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Pujdiamyukkampanj at khadik®ahan Yang MalkarkEana
dengan karuni a-Ndaan Nrashkmaht Ak ade miPke rRamaamgamer at
tent ®egcana Tata RU@RTORM 6 wiPmdiua Temdham 2023
204Bapat diselesai kan dengan baik

Penyusunan Naskah Akademearkat Raaoan@aenr ah t er
Rencana Tata RudmRgRWyloayali PaptUlah darengem33
dil akukan untuk memberi kan dasar Rapeérada tteeg rhtaamag
RTRW di Provinsi aRapuai pengdleh peraturan yang n
l ingkungan dan m@swWwadaban desgahabaikak meni mbu
permasal ahan di médataygng akan

Akhir kat dher kamap dari ANadkathekr at uran Daeratl
tent ®egcana Tata RuRmgv MRITi&BWabua Temdham 2023
204i3ni dapat memberi kan masukan yang beaeraHarnga ba

penyusunan Rancangan Peratur.an Daerah ke depanny

Ka mi menyadar.i bahwa masih terdapat kekur an
Naskah Akademi k ini. Ol eh karena itu, kepada se
untuk dapat memberi kan saran/ masukan demi kese
partisipasinya kami ucapkan terima kasi h.
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BAB 1
PENDAHUL UAN

I atar Bel akang

Pemerintah Republi k I ndonesia telah mencanan
sional dil aksanakan secara terencana, kompr ehe
nber kel anjutan dengan mengembangkan penataan
ngkungan yang dinami s dan tetap memelihara Kk
nurut UUdméaamg No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta
al ah suatu system p edraenrgc a n @ @ ma ntf aatad a r ruang
ngendalian pemanfaatan ruang. Kegiatan penat ¢

namis dalam rangka mewujudkan tujuan rencana t

ngandung pengertian bahwa dalam proses mewuj L
agn t er dapaftakitackrt oyroang mempengar uhi kinerja ren
pat tercapai mel al ui kebijakan dan strategi. R
roi perencanaan tata ruang (UU No. 11 Tahun 202
Perencanaan tata ruang merupakan salah satu ke
| aksanakan program pembangunan berupa strul
rencanaan tata ruang di I ndonesia dituangkan

ng mendasar. seluruh «emgd.at Adapwemakahbnj akan

rtera dal amd@dmda nNg . 11 Tahun 2020 tentang Ci

uran di bawahnya yaitu PP No. 21 Tahun 2021 ten

ang.
Provinsi Papua Tengah mer upakan Daer ah Ot o
rupakan hasi|l dar i pemekaran Provinsi Papua.
ngah ditetapkan -dedgag Nomamgl5 tertanggal 2
bagai mana tercantumkan dadam piJo vbiarhswia Feephuaad i T
rupakan salah satu upaya pemerintah unt uk me
| ayanan publ i k yang di hadirkan l ebi h opti mal
rbentuk tentunya Provinsi Papua Tengah memil.|i
|l akan berbagai upaya peningkatan kemampuan ek
rta prasarana pemerintah, pemberdayaan sert s
nusia, dan pengel ol aan sumber daya alam sesuai

dangan. Pada UU Nomor tlabn gT apheumb e2n 20X atnelPr ovi ns

ngah sebagai mana di maksud pada pasal 5 ber buny
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menetapkan Rencana Tata Ruang Wil ayah Pr
ketentuan per aitnudraanngameér unSdeabnaggai mana di a

UU tersebut untuk mewujudkan Rencana Tat a

nyusunan Rencana tata ruang tersebut

Adapun penyusunan rencana tata ruang diawal.

yang mer upakan perangkat penataan ruan

sarkan pendekatan wilayah administratif y 8

n 9

< @@ X C
®Q O X O 0O O Q@

-

X O o »w S

o

c T o
=}
v Y Q@

o)

® o <

na tata ruang wilmygahathasioaayg, wrkagah pr

na tata ruang wilayah kabupaten/ kot a. Renc
arahan kebijakan dan strategi pemanfaat a
un guna menj aga integritas nasi oaal , k e
mbangan antar wil ayah dan antar sektor,
ngan alam dengan |l ingkungan buatan untuk
akat . Rencana umum tata ruang provinsi
i onal dar i RTRW iNasiotnradt eygangpemgre mbanga
si, mel al ui opti masi pemanfaatan sumber d.
, koordinasi Ilintas wilayah kabupaten/ kot a

ngsi kabupaten/ kota di dal am pesgémbahgan

a umum tata ruang kabupaten/ kota adalah p

kebijakan dan strategi pengembangan wil ay
fungsi dan peranannya di dalam rencana p
kbsaelustrategi pengembangan wilayah ini ¢
rencana struktur dan rencana pol a ru
ionalisasinya rencana umum tata ruang dij a

yang di susun dengarna tpeegnidse kkaatwaans anni |ldaain /satt a u
n dengan muatan subtansi yang dapat mencak
k yang di l engkapi peraturan zonasi seba
dalian pemanfaatan ruang sehingga pemanf a
dengan rencana umum tata ruang dan renca
tata ruang dapat berupa rencana tata ruan

tata ruang.

Penyusunan Rencana Tata Ruang Wi layah (RTRW)

berfungsi sebagai
1)Mat eri keruangan dar. pembangunan daer ah;
2)Dasar kebijaksanaan pokok pemanfaatan ruang

Tengah;
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3)AIl at unt uk mewujudkan kesei mbangan per kembang
keserasian antar sektor;

4)YAl at untuk mengal okasi kan investasi yang dil a
dan swast a,;

5)Pedoman untuk penyusunan rencana rinci tata r

6)Dasar pengendalian pemanfaatan ruang.

Penyusunan Rencana Tat a Ruang di lreakpekka n p ¢

sumberdaya al am, sumber daya manusia dan sumber
konsepsi dan strategi yang didasarkan pada asum
sosi al ek onomi yang ber ni feakkst enhalt natler madpnp \
Pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah dil e
aspek kehidupan, seperti perkembangan penduduk,
dan teknol ogi , di nami ka kegiat an ekonomi, per Kk
komni kasi dan transpo-rsteabsaib sl earitnan yf saekbtabba k tt e s e b u

akan me mb awa perubahan terhadap bent uk kerua
bersangkut an, bai k seca+ffasfksimel mhupurkegbat an

dal amnya. Perubahan t eirdsaekb u tdi taaptaab i Idee n gtan bai
mengaki batkan perkembangan yang tidak terarah da

Penyusunan RTRW Provinsi di susun dengan mempe

t el ah di atur dalam UU Nomor 26 Tahun 2007 tent

Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pen

me mu at mat er i tujuan, e&geibipearkatnaamnr ssamg@,t rencal
uang, rencana pola ruang; kawasan strategis pro

dan arahan pengendalian pemanfaatan ruang di wil
Dal am pel aksanaannya, RTRW Provinsi Papua

Peraturan Menter.i ATR/ BPN Nomor 11 Tahun 2021 te

Peninjauan Kembal i, Revi si, dan Penerbitan Pers
Ruang Wil ayah Provinsia [Keottaai,|l dTaant aReRwcaanng Yy ang
beberapa tahap yaitu persiapan, pengumpul an dat a
analisis dat a, penyusunan konsep, dan penyusuna

peraturan daerah tentang Rencana Taatgai RuwPamg i Wisli

yang baru terbentuk diharapkan akan dapat me wu

secara efisien dan opti mal bagi berbagai alter
kegiatan tertentu dapat berl okasi pada beberapa
Pada tahun anggRemar i2rot2a8h Provinsi Papua Ten

menyusun RTRW Provinsyarrapakamedigaahkan mel al ui
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Daerah Provinsi Papuapdeldg b b k ukke® i iamg gdaal am bent
Naskah Akaseédmiglai bahan rujukan RemtcaknBmenay ws @aman
Daerné@ntang Rencana TatBr Ruiamgi WP & plyaahhuTne n2gGazh3
20413er sebut

1. 2dentifikasi Masal ah
Berdasarkan wurai an | at ar bel akang dperdtuas,
di rumushtkeabner apa masal ah untuk mergdld@lpo riaassial ad
mas altaehr sebut secara il miah ter kaaiats ape npieknitrianng nd
pembent Rlaeamrm angeanatRuDaenr adnt ang PRTORW nsi Papua Ten
Tahun 20243 . Pembat asan masal ah yang akan ditel i}
1. Permasal ahan apa yang pedmbedapkandaldam pener
peraturan pendadgag dalam penyelenggaraan pe.
Provinsi Papua Tengah
2. Apa urgensi ®RiasscamnmPaynaturantpbPacrmalg PRTORWNSsI
Papua Tedrmdam 20433 ?

3. Apa yang menjactbangan atau | andasan filosofis
pembent Raanrc an@®anat ur an tkamdrammly HRTORW n s i Papua
Tengdahun 2043 ?

4. Apa sasaran yang akan di wujudkan, ruang I
jangkauan serta arah Ppownvg atsur Pra pRaEMRYNe n2gtazh3
20437

1. 3Trujuan dan Kegunaan Kegiatan Penyusunan N:

Naskah Akademi k sebagai mana di amanatkan dal am
Undang Nomor 12 Tahun 2011 ‘tentang Pembentuka
undangan (UU Nomor 12 Tahun 2011) adal ah nask
pengkajian hukum dan hasilhapgampelsiutaitain maaian rmayha t te
yang dapat di pertanggungj awabkan secara il miah
tersebut dalam suatu -Radeaggamabodaggn Peratur a
Provinsi, at au Rancangan Peratur an Daer ah Kab
ter hmdmer masal ahan dan kebutuhan hukum masyaraka

Peraturan Daerah akan | ebih operasional | agi
tidak hanya terikat pada asas | egalitas sebagain

Tahun 2011, tetapi perlu pula dilengkapi dengan
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rhadap subjek dan objek hukum yang hendak di
mbentukan Naskah Akademi k terl ebih dahul u.

Naskah Akademi k diperlukan dalam rangka pembe

ng bertujpuearnatangasarry di hasi |l kan nanti akan sesu
kum nasi onal dan kehidupan masyarakat. Sistem
amanatkan dalam Penjel admaarPrasBldmdr7 Uhdaalgun

alah suatu sistem hukum yang bemuakel dmehngan

rta saling menunjang satu dengan yang | ain da
ngatasi per masal ahan yang ti mbul dead aarma ,k echda rd u
rmasyarakat yang berdasar kabnd®PamgabBbabar daegadr

publ ik Indonesia Tahun 1945,

Dengan adanya Naskdadp aAtk ardeemii rki, mal i sir per masa
raturan pendadgwnang tel ah di hasil kan, sepert
nyampaj wdnci aldir ekveireund i Arki bbarti wang diti mbul kan

dak adanya Naskah Akademi k dalam proses pemb

tara | ain Peratur an Daerah tersebut menj adi

berhasil annya ti dak hasregppkan. yHanlg 1 ni bisa d
ngi ngat dengan adanya Naskah Akademi k yang p:
|l osofi s, sosiologi s, yuridi s, pokok dan I i ng
raturan Daer ah yang di hasil kan menij agikat ebit
berhasilan seperti yang diharapkan.

Pada Akhirnya, kegiat an Penyusunan Naskah Ak
tuk menghasilkan suatu kajian hukum dan hasi l

raturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wil
hun 202433 yang dapat dipertanggungj awabkan sec
ncangan peraturan daerah sebagai solusi terhad

kum masyarakat Padpudr deynagnagh sel anjutnya dijadi

bagai acuan penyusunan Peraturan Daerah terkai
Sedangkan yang menj adi tujuan dar.i dil aksana
bagai beri kut:

Mer umus kpem ma s al ayhaanng di hadapi dal am pembent
penerapan per at uruannd apnegraunn ddaanlgam penyel enggar ac
ruang di HMPampwa nlSengah

Merumuskan urgensi per masal ahan hukum yang d

pembent ukan penyusunaPrer Kanc amn g adebea gai dasar
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hukum penyel esaian permasal ahan dalam penat aa
penyusunan RTRWaPuavilamtham 20243.

3. Merumuskan ©pertimbangan atau | andasan filoso
pembentukan R&rcangaman tRadramlp RTRWP®poai nsi
Tengdahahun 2043 .

4. Merumus&aswaran yang akan di wuj peckagm,t urruaaan g dlain
jangkauan serta arah pengatur afme rpaetmbreanrt ulraaenr &Rt
tentang RTRW a&Ppwa i Mérmdhaum 202433 .

1. rgensi Penyusunan RTRW Provinsi Papua Ter
Urgensi Pe mReaemtcuiaknaggman Per at treaan abge RAMRW Provi

Papua Teédmdam 202433, vyaitu:

1. Adanya rujukan peraturan yang Kkhusus dal am ¢
ruang di Wil ayah Provinsi Papua Tengah;

2. Untuk memastikan ruang |l ingkup kewenangan da
Daerah dalam penyel enggaraan penataan ruang,;

3. Adanya kepastian hukum dalam penyel enggaraan
Perencanaan Provinsi Papua Tengah;

4. Adanya aturan yang dapat menghar moni sasi kan h

terkait dengan penyelenggaraan penataan ruan

Tengah;

5. Adanya kepastian dalam penegakan hukum sehi nq
tindih at au benturan kewenangan antar a i nst
l ai nny a;

6. Adanya jaminan keterlibatan masyarakat dal am
ruang di PRPMrdearnyaéainaan Provinsi Papua Tengah.

1. Metode Penelitian

Naskah Akademi k sebagai mana diamanatkan dal a
Nomor 12 Tahun 2011 tel ah diuraikan di at as
Rancangan PeratteahabgePRIORW nsi Paplah ulre nh&t3
2043 adalah naskah hasi/l penelitian atau pengka
| ainnya terhadap suatu masalah tertentu yang dap
il miah mengenai pengaturan Mma&s altah ah esiesbealigaati d al

solusi terhadap permasal ahan dan kebutuhan hukun

1-6



Ni | ai i I mi ah suatu pembahasan dan pemecah
permasal ahanl|l eagiklumydege)iteliti sangat tergant L
pendekdtagpmr oyaacnhg) di gddakancara pendekatan tidak
bobot penelitian tidak akurat dan kebenarannya p

Penyusunan NaskaRam&kamdgan kPer at tean abge RIRW
Provinsi Paprd23Iehaalpada dasarnya merupakan s u
penelitian sehingga di gunakan met ode penyusunzé
berbasi skamemettode an sebagai mana di anrthnndaatnkgan da
Nomor 12 Tahun 2011.

Per masal ahan penataan ruang mer upakan suatu

mul ti kompl eks, ma k a perti mbangan berbagai as|
di pertemukan mel al ui pendekatan I intas sektoral
dan interdisipliner. Ter leamiett i tdeamng am n tneertda dsel p Ip
mul tidisipliner dapat diuraikan berdasarkan beb
beri kut .

Sunaryat.i Hartono menyatakan bahwa dal am S
interdisipliner dan multidisipliner titik tolakn
dan didominasi ol egbengpmn dems&ban. di siplin il mu
berfungsi sebagai pembantu atau pendukung. Penel
di sipliner di satu pihak menunjukkan pada keterb

l ain pihak juga membukt i keams ia dfaunrygas ii onrt eelr dyegoreon dt i

ant abebragai (metode penelitian dar i) di siplir
interdependemelyxmgadinsapl in il mu (termasuk metoden
di perol eh suatu reliabilitas/ keterandal an penog

(pari purna).
Berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 2011 dan pendapa
di urai kan, Ndiskaha Ak Rhemmialngan PeratuteabhabgeRIRW

Provinsi Papua&02Bm@Bah i ni menggunakan met ode
mul tidisipliner, dengan titik tol ak dan domi na
sebagai mana diamanatkan dal am Pasal 1 angka 11
adal ah naskah hasil penelitian at aiuelpetnigaknajliaa nm nh

terhadap suatu masal ah tertentu yang rdaapialtmidahper

Johnny I brahim, Teori & Metodol ogi Penelitian Hukum
2Sunaryati Hartono, Penel i tian -2Hu,k uRre nbeir blintd oAnl eusmnai , P aBd:
hl m. 176.

]I bid, hlm. 177.

1-7



mengenali pengaturan masalah tersebut dal am Per e
terhadap permasal ahan dan kebutuhan hukum masyar

Cara pendEe&k@mpragacnlg) di gunakan dalam suatu pene
akan memungkinkan seorang penel i thiasunt uke mmueamma n fl an

hukum empirisildnam lidimu untuk kepenti rekampl|ldamsdna

hukum tanpa mengubah karakter il mu hukum sebagai

Penel i tian hukum dapat dil akukan mel al ui me
metode yuridis empiris. Met ode yuridis empiris
sosiolegal. Metode yuridis normatif dilakukan me

(terut ama) dat mags dleunugpar Pyea at uruannd aPegrawmnd grug us at
pengadil an, perjanjian, kontr ak, at au dokumen
penelitian, hasi |l pengkajian, dan referensi I ai

di l engkapi dengan walwaocardsowdpsikawdan (rapat den

pendapat. Metode yuridis empiris atau sosi ol egese
dengan penelitian nor mat i f at au penel aa-han t el
undangan (normati f) yang dilanjutkan dengan ob

penyehbaasralnu kuesi oner untuk mendapatkan data fakt

dan yang berpengaruh terhadapdBeganuyangPdi uebalb

“Opcit, Johnny Ibrahim, hilm. 300.
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BAB 2
KAJI AN TEORITI' S DAN PRAKTI K EMPI F

Kajian Teoritis

1. Plenataan Ruang

Menur ut D. A. Ti snaadmi dj aj a, ruang adal ah ¢
mens.i geografis dan geometris yang merupakan

| aksanakan kegiat an kehi dupannkeahidalpam syuatgu

|l ayako. Tata ruang adalah wujud struktur ruang
adal ah susunmwmsapusmder muki man dan system jari ng:é
rana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan

car artkiiesr memi | i ki hubungan fungsional

Penataan ruang adal ah suatu sistem proses

manfaatan tata ruang dan pengendalian pemanf aa
26/ 2007) . Hal tersebut merupakan ruang |l ingkup
kum Administrasi Nemarpe.nafadn, rhakg menur ut

dang Nomor 26 Tahun 2007 wyaitu hukum yang b
usunan-ppgaat pemuki man dan sistem jaringan pr as¢
rfungsi sebagai pendukung kegiatan ekonomi ma
mi | i ki hubungan fungsional) dan pola ruang (di
atu wil ayah yang mel i put i peruntukan ruang
runtukan ruang untuk fungsi budi daya) .
Penataan ruang telah diteUmd&mnog Nrerarl ud 6 Uhah
07 vyang di i kuti dengan diterbitkannya berbag
bagai peraturan operasionalisasiny-dndaeg dasa
mo r 26 Tahun 2007 yanwa mewjymdrmkpanadtadhan r uang
tuk mewujudkan ruang wilayah nasional yang an
rkel anjutan berl andaskan Wawasan Nusantara dar
ngan tujuannya maka sasaran yang hendak dicap
al ah: (a) terwujudnya keharmonisan antara | ir
at an; (b) terwujudnya keterpaduan dalam pengg

mber daya buatan dengan memper hati kan sumber d

perlindungan fumgpenca@almardadampak negative terh

aki bat pemanfaatan ruang.
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Ol eh karena ruang sebagai sarana utama dal a
s e h arair i bagi segenap mahluk hidup yang ada, keb
dengan baik dan benar sehingga berdaya guna, be
bagi kel angsungan hPiedhiapt a b B r sraumaan.g yang di I akuk
struktur ruang yang mer uppauksaant spuesrunmuakni m@uns adtan s
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi s e
ek onomi masyarakat yang secara hiermaaki mampuwmnl i k

pola ruang yang merupakan wujud fisik distribusi

wilayah vyang meliputi peruntukan ruang untuk f
ruang untuk fungsi budi daya.

Konsep penataan ruang me mu at tujuan dan ¢
kewilayahan dengan klasi fikasi sebagainndaannag di ny

adal ah bahwa penataan ruang di klasi fikasikan be
kawasan, wilayah adminawasan,i fdarkegi laaianskrateg
(pasal 4). Selanjutnya dalam UU No. 26 Tahun 200
ditegaskan mengenai kriteria penataan ruang yang

1. Penataan ruang berdasarkan sistem terdiri

sistem internal perkotaan;

2. Penataan ruang berdasar kan fungsi ut ama
kawasan | indung dan kawasan budi day a;

3. Penataan ruang berdasarkan wilayah adminis
ruang wil ayah nasional, penataaan ruang
penataan ruang wilayah kabupaten/ kot a;

4. Penataan ruang berdasarkan kegiatan kawas

ruang kawasan perkotaan, dan penataan ruan
5. Penataan ruang berdasar kan nil ai strateg
penataan ruang kawasan strategis nasional
strategi s provinsi, dan penataan ruan

kabupaten/ kot a.

Unt uk mel engkapi serta memperj el as tujuan
kegiatan penataan ruang dilakukan mel al ui penyel
terdiri dar i empat proses ut ama, yakni : (a) P
| andasan hukum bagi pener daéenhah g ame rmarstyar akat
penataan ruang; (b)) Pembinaan, upaya untuk menin
yang diselenggarakan ol eh pemerintah, pemerint e
Pel aksanaan, upaya pencapai an tujuan penataan
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perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pe
(d) Pengawasan, upaya agar penyel enggaraan pena
sesuai dengan ket ent uan -upnedraantguarna.n DOpeenrguannd adnegmi ki a |
mer upakan prosewujumndkuakn nteuj uan pembangunan, per
ruang i ni sekaligus juga merupakan produwkgayang
instrogmdat am mewujudkan tujuannya melalui suatu
tata ruang, pemanfaatan tata mamafhagatdam rpuweaingee.n dl
tersebut mer upakan ruang i ngkup penataan rua
Admi ni strasi Negar a.

Hukum penataan ruang menurut UU No. 26 Tahun
Ruang adalah hukum yang berwujud pengaturan at
susunan -pwsatt pemuki man dan sistem jaringan pr as
berfungsi sebagai pendakiunmgakeadi akan w&kmyp secar q
memi | i ki hubungan fungsi onal sehingga pola ruan
pendi stribusian at as peruntukan ruang dal am s
peruntukan ruang untuk fungsi l indung idabugier unt
daya terpenuhi sesuaudndammn.ah undang

Untuk menciptakan kesesuaian pemanfaatan dar
nasional |, penataan ruang wil ayah provinsi ser
kabupaten/ kot a har us dil akukan secar a berjen
Kompl ementer yang di maksud aduaalnagh wbia hawaa hp ennaasti aoz
penataan ruang wilayah provinsi, dan penataan
saling melengkapi satu sama | ain, bersinergi, de
terjadi tumpang tindih kewenangan.

Sebagai sumber daya, ruang pada dasarnya tioc
Namun, untuk mewujudkan ruang wilayah nasional vy
dan berkelanjutan berl andaskan Wawasan Nusantar
serta sejalan dengami kederj atkaywamg omy at a, l uas, (o
j awab, penataan ruang menunt ut kejel asan pe
perencanaannya d e mi menj aga kesel arasan, kesel
keterpaduan antardaer ah, antar a pusat dan d
ant arpregnkku kepentingan.

Penataan drewmgmagp pendekatan nil ai strategis Kk
unt uk mengembangkan, mel estari kan, mel indungi
keterpaduan pembangunan nil ai strategi s kawas a
terwujudnya pemanfaatan yang beragwmsheér lgalnan| ubteart
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Ol eh karenanya dalam penetapan kawasan strategi

administratif didasarkan pada pengaruh yang sang

negar a, pertahanan, keamanan, ekonomi , sosi al ,
ter masuk kawasaet agyppaknggn dsebagai wari san duni a.
kedaul atan negar a, pertahanan, dan keamanan | el
kawasan strategis nasi onal , sedangkan yang ber
sosi al , budaya, dan |l ingkungan yeatngp adna pkd w absearnl
strategis nasional, provinsi, dan kabupaten/ kot :
eksternalitas, akuntabilitas, dan efisiensi pena

Uu. No. 25 Tahun 20014 tentang Sistem Per e
Nasi onal ( SPPN) mBodang UNdan@6 Tahun 2007 tent ¢
Ruang, menghendaki adanya sebuah integrasi dokunm

dokumen rencana pembangunan.UU eNmi.h 1kZh asathau nl 2d@i0 7
RPJP Nasi omRadI2520mk5hgamanat kan bahwa konsi stensi

dapat di capai dengan mengintegrasi kannya k e d
pembangunan. Pengintegrasian dil akukan dengan
rencanaa at ruang dan kebutuhan pembangunan y a
per kembangan l' i ngkungan strategi s dan di nami ka
sebagai akibat dar i adanya kebijakan pemerint
pemerintah pusat dal am mengi mpl emamt akseigkiaant a b e
pembangunan strategis skala regional maupun nas
tersebut di atas maka pedoman dan petunjuk tekni

dan rencana pembangunan yang ada telah mengamar
suatu paenniadnatiara rencana tata ruang dan rencana
kesesuai an at as perencanaan yang mengindi kasi |
dokumen perencanaan.

Sehingga wewenang penyelenggaraan penataan r

pemerintah daerah yang mencakup kegiatan pengatu

dan pengawasan penataan ruang, di dasarkan pada
batasan wil ayah admipneinsdterkaattiafn. wielnagyaanh admi ni str
penataan ruang seluruh wilayah Negara Kesatuan
wilayah nasional, wilayah provinsi, wilayah kabu
setiap wi |l ayah tersebut mer upa&kraumr usublzatd ®ann
administratif. Dalam subsistem tersebut, terdap
berbagai macam kegiatan pemanfaatan sumber daya

dan dengan tingkat pemanf aatbaend ar, u aynagn gy aanpga bh & rab
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ditata dengan bai k dapat mendorong kearah keti
antarwilayah serta ketidaksinambungan pemanfaat
di sebut kan bahwa rencana tata ruang wil ayah
perencanaan tata ruangmerawmakwann akyeashatyumanng geogr af
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya

administratif.

2.1 . Ronsep Wewenang

Wewenang dal amabhekwmgara dideskripsikan seb
hukunecCht smacRtadi dalam konsep hukum publik w
dengan kekuasaan. Sedangkan wewenang,a \tihkoar inteyn g ¢
dal &8hackds Law (OEaagtnieanaraym Bl ack, 2009: 1t56RRg , di a
right or permission to act | egally on anotherds
anotherdos | egal relations by acts done in accor
assent; the power del egated by a principal to an

Menur ut Maar seveen dalam Hadjon (1997:1), ]
komponen, yaitu:

l.pengaruh, menunjukkan bahwa wewenang ditujuk

perilaku subj ek hukum;

2.dasar hukum, yaitu wewenang harus memili ki d

3. konformitas, menunjukkan bahwa adanya standa
Wewenang dapat diperoleh dengan tiga cara, yaitu

a. Atri busi

Atri busi menurut Van Wijk dan Konijnenbelt m
memper ol eh wewenang pemerintahan. Atri busi dal
membuat kephesbabe(sumber | angsungndapgddabadan
arti materiil. Dengan demi ki an yang dapat memb

yang berwenang berdasar kanurmpdeamg ar anHgdkjram,d alng9

b. Del egasi

Hadj on (1997) mengatakani ndakwaa pemeapnt a
di syaratkan harus bertumpu at as kewenangan y
di perol eh mel al ui tiga sumber, yaitu atribusi,
atribusi | azi mnya digariskan mel al ui pembagi an
undangardassedangkan kewenangan del egasi dan man
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yang berasal dari pelimpahan. Hadjon (1997) pad

antar a del egasi dan mandat .me mad raan h@al os e au
peli mpahannyadarmier aswmdt u organ pemerintahan
pemerintahan yang l ainnya demguamapgaaturdamgae

tanggung jawab dan tanggung gugat beralih ke de
dapat menggunakan wewenang itu |l agi, kecual. s
berpegang adeassgratnr ar i UAsr ta ontyuas,. seti ap perubahan,
s@atu peraturan perl wrkdsaummopdaann g a n, dil akukan ol eh
yang menetapkan peraturdan adumaksuwengdanperatur
set hataau vyang | ebih tinggi. Dal am hal mandat ,

rangka hubungan atasan bawahan yang bersifat r

dan tanggung gugat tetap pada pember.i mandat .
dapat menggunakan senddiiimpawbhkangi yang
Pada del egasi, terjadilah pelimpahan suatu \

badan pahbatan tata usaha negara yang tel ah

pemerintahan secara atributif kepada badan at

|l ai nnya. Jadi suatu dell rigasil elrselhdlhnyai dalat u
wewenang. Ti dak ada p e fruantdiarnggra n pariundadgnesi a
menj el askan pengertian del egasi . Pengertian C

pengertian yang diAlugneunseknaen Welte hB g SAIWBATr s ke ht

10: 13, yQani dt eur: del egati e wor dt ver staan: het
bestuursorgaan van zijn bevoegdheid tot het ne
die deze onder eigen veraft eoje che h aOpDked Aclighh: t u iotnade
meansthe transfer by an administrative author.i
another one, who assumes responsibiliétypefngrant h
demi ki an konsep del egasi merupakan Kkonsep penq

badan tata usaha negara kepada bgdan Thatggunga

j awab at as wewenang tersebut menj adi tanggun
meneri ma wewenang) . Hal tanggung jawab inil ah
konsep del egasi dan mandat e.

c. Mandat

Mandat merupakan suatu penugasan kepada bawa
bawahan miusnatlunky ame mbuat keputusan atas nama pej
mandat . Keputusan itu merupakan keputusan pej a
(Hadj on, 1997:12) . Pengertian maniglkOsklr uvApMB ,d ap
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hwa mandat di sebute dbelvodeagidheidod om in naam

stuursorgaan be®l §gbeepowerneéememake orders in
mi ni strati)vie RDaundeonr idegmi ki an tanggung | awab
mber i . I nilah yang membedakan antara mandat
neri ma mandat tidak dapat menj ad.i tergugat
gara. Selain itu, perbedaamdaan taahr g emabnedrait ndaann
pat menggunakan | agi wewenang atas mandat t el
Setiap wewenang di batasi ol eh isi/ materi wew
ktu. Jika wewenang yang dil akataasa ktaenr snelb atmpraa

ng ti mbul adladrmadi kionlde siikut (Hadj on, 1994) :

l1.onbevoegdhei d r atait@mue kmati elraikavenangan Kkar el
yaitu pemerintah ol eh peadangrman tpearakndadrbge:r
wewenang untuk melakukan tindakan vyang di

seorang Gubernur tidak berwenang untuk men

karena Peraturamydacdapat hdi cabut ol eh Per a
yang di buatsdma salmmh Gubernur dan Dewan Per
Daer ah.

2.0nbevoegdhei d awauoketil d@akwenangan karena
tidak berwenang untuk mel akukan tindakan g
tersebut .

3.0nbevoegdhei d ratabpae kempdakwenangan pen
karena terl ampaui nya bat as wakt u. Mi sal ny
dilakukan dengan mengacu padandaerq@armuryange

tidak berl aku | agi

Wewenang memang memil i ki batas, tetapi bi sa
atur dal am perat-undangen upddabal tindakan [
perlukan dalam kondisi tersebut. Hal ini bisese
mu a kondi si di atwr andapamunubsamag an . Di sini
ntingnya konsep direk reess i e.r anteldsasdej no n (2011:1
ndefinisikandidcicglerte Dina)r(y s epboanwgeari konsep h u
mi ni strasi | nggrfirse,i e s e ceaantesksaehn konsep huku
mi ni strasi Kkrdaruman stilah tersebut bi asa digut

kuasaan bebas.
Menur ut Darumur ti (2016) , di skresi dapat di
wenang pada badan atau pejabat pemerintah vy

tuk mel akuk-pnl phahnhdal am mengambi l tindakan
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ndakan faktual dalam |l ingkup tindakan pemer

merintah karena pemerintah har us aktif ber
hi dupan sosi al Namun diskresi bukan berarti

rner dan Black (2Rediksx2peehagwiesasdconduct an
nagement ; cautious dids caetrenondeidwvti;d umd u dj eundcgee me n
wer of free déecsedangkmanniisd r at i vaeai adritsickraent i o
bagaipum i c official ds or wadeamegrdts ipro wtehre tdi £
its. duti es

Pengertian di 8kaneg&ibsdéahban(BDGacrtniean adrayn Bl ac k,

rsebut menunjukkan bahwa di bali k kebebasan
rdapat | uga -haastpieakn kyeahnagt iper |l u di perhati kan. K
ng ada dalam konsep diskresi ti dakbemapat di
bas.ebkesn bertindak dalam diskresi tidak pi
mi ni strasi negar a bdJmasangdar iMe nlunrduatn g Kr anen
bagai mana di kutip Hadjon (1985), kebebasan vy
alkehbebasan karena tidak ada pengaturan. Di sk
datdgwdang tidak merinci apa yang terjadi secar
rus dicari sendiri oleh pemerintah. Ol eh kar e
raturan pendmgamgsaat tindakan pemerintah dil
skresi (Hadj on, 1985: 4bba)t.a s Bar |duanlyaam bdait saksraens
kemukakan ol eh Ronald Dworkinyang menganal og
ti donat yang dikelilingi ol e pembatasnySac
radoksal, di skresi tidak akan elkastiass gn kyaang d
ngelilinginya (Dworkin, 1978:31). Tidak absol
utarakan Matthew Groves, sebagaimana di kutiop

nelf i ni si kan di skcheinaenebhygaitthaa an official
wer to act or decide is also granted the free
tcomes which an exercise of that power might
ng ddectrheaet t his freedom is not absolute. Even
e not taken to bBe arbitrary power.

Konsep diskresi yang penting bagi kajian ini

gunakan dalam pemerintahan maka berl aku per

dan/ pejabat yang bersangkut an. Perlindungan
ng mel akukan diskresi iddaasl amlriji g midnatr kidmurne vi €
eh haki m. Hal i ni terkenal dengan adagium 0

lam hukum tata negara atau hukum administr
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pengujian terhadap kebijakan poéi masakatdalesmi &
nonjusticiwdiltetui psemugadi | an akan menahan diri ur
interveabtst() aianttas kekuasaan pemerintah yang
tekni kal . Menur ut DauUmustueitn d3&0d B :daGar perti mba
pengadil an unt uk ti dak mel akukan i ntervensi

pemerintah adal ah argumen upirgegmadtaicskmee, x pyeaitti s e

are not politically accountabl e

2.1.TBugas dan WePveemeanognt ah Daerah dalam Penat

Tugas negara dalam penyelenggaraan penatan
yai tupol(iage ,maikalnggh penentuan htad ukane geqgwaiattg ( b))
pel aksanaan tugas menurut haluan yang telah dit
2006:13) . Di era otonomi daerah ini, pemerintah
dal am mengurus dan mengatur rumah tangganya ser
kewenangan tPaehmeRuisnat . Pengurusan sendiri kewenan
me mber i kel el uasaan dal am mengatuwsrand gre nmee n gnu ravhsa
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan yang d
terwujudnya kesejahteraan masyarakat.

Kel el uasaan kewenangan i ni adal ah sesuai de
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang tel
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
kewenangannya di tuntut unftiuki emeni ndgekrat e e ktei vi
penyel enggaraan pemerintahan daerah mel al ui kewe

Dal am pelaksanaan tugas tersebut di at as,
kewenangan penyelenggaraan penataan ruang kepade
daer ah, sebagai mana terUWuddngalNa.m 2 dBalgun 2007

Penataan Ruang, di mana dal apne n@d rmyaen| ernugagnagr ai n i d
dengan tetap menghor mat i hak yang di mi | i ki or &
peraturan pendadgang. Adapun wewenang pemer.i
penyel enggaraan penataan ruang mel i puti
1. Pengaturan, pembi naan, dan pengawasan t o
penataan ruang wilayah nasional, provinsi,

terhadap pel aksanaan penataan ruang kawas
provinsi, dan kabupaten/ kot a;
2. Pel aksanaan penataan ruang wilayah nasional

3. Pel aksanaan penataan ruang kawasan strategi
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Dal am penj el asan selanjutnya ditetapkan

pemerintah provinsi dalam pelaksanaan penataan r
1. Pengaturan, pembi naan dan pengawasan t e
penataan ruang wilayah provinsi dan kabup

pel aksanaan penataan ruang kawasan Str e

kabupaten/ kot a;
2. Pel aksanaan penataan ruang wilayah provinsi
3. Pel aksanaan penataan ruang kawasan strategi
4. Kerjasama penataan ruang antarprovinsi dan

kerjasama penataan ruang antarkabupaten/ kot

Masi-mgsi ng pemerintah daerah di harapkan bisa

tata ruang wilayah yang baik sehingga dapat di|j

pemanfaat an ruang dan pengendal i an pemanf aat
pemanfaat an ruang i tu semglé md al memerp aurkamf amd an
sebagai upaya untuk mewujudkan tertib tata ruang

2.1 .Tdeor i Lingkungan
Cepatnya | aju perkembangan pembangunan dan u
dekade terakhir berakibat pada meningkatnya Kkebl

daya alam. Tingkat penggunaan ruang dan eksploit

tercatat di ber wmang @i dlkeaawasdmhd mel ampaui kemampu
unt uk memul i hkan diri k e kondi si semul a. Hal
l'ingkungan yang buruk dan menurunnya kualitas |

tersebut .
Per masal ahan yang S ama dapat ditemukan di
Il ndonesia. Orientasi pembangunan yang hanya memp

kepentingan kel ompok tertentu menyebabkan tiom

l i ngkungan dan konfl ik sosikaln. eRescsmaman,t ek a&a
punahnya spesies rentan sampai kepada dampak p
strategis yang tidak dapat di abai kan | agi . Konf
mengancam keharmoni san dal am kehidupan berbang
menghamb pertumbuhan dan perkembangan wil ayah.
Upaya pengendalian kerusakan lingkungan den:¢
(Analisa Mengenai Damp ak Lingkungan) sebagai [
menghadapi keterbatasan karena cakupannya yang s

mi tigasi dampak proyekumeangAMDIAKajtii.d alkn sdtap a't me |
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pencegahan kerusakan |l ingkungan yang berakar da

dan program (KRP) pembangunan yang kurang mempe.]

Berangkat dar i kesadar an bahwa pembangunan Y i
memper hati kan kesei mbaenkg alni nagnktuanrgaa na s pek ono mi , d
munc ul berbagai upaya unt uk meng-perégmbsankgan

' ingkungan ke dal am per-wpayani KiRIPah Upawy@a kemudi a
dasar muncul nya Kajian Lingkungan Hi dup Strat
i nteasi onal | ebi h Stirkaetneagli cs eBonavgiarion meBEA) . Assess|

Ada beragam definisi KLHS yang diusul kan ol

dan praktisi. Beragamnya definisi ini berasal da
diterapkan. Dapat di katakan, tidak adaidveefrismilsi
ol eh semua pihak (Koesrijant:i et al . 2007a) . N
di pahami sebagai proses kajian formal, si st eme
mengeval uasi dampak | ingkungan suatu kebijakan,

mengi ntegr asipk apme mpraingauuiinan ber kel anjutan ke dal

(Abaza dkk, 2004) . Dar i beragam pemahaman KLHS
secara umum memili ki tujuan sebagai beri kut:

1. Memberi kontribusi dal am proses pengambi
berorientasi pada prinsip keberlanjutan, me
a.Analisa dampak | ingkungan dan sosial vyang
b.Peringatan dini atas dampak kumul atif dar

muncul
c.Pertimbangan-abhteenaatif yang mengapli kas

prinsip pembangunan berkel anjutan

2. Memper kuat dan memfasilitasi pel aksanaan AN
rencana usaha/ kegi at an, mel al ui
a.ldentifikasi di ni l ingkup dan dampak po

i nf or masi

b.ldentifi-kasi dasupapaadgagan strategis yan

dengan justifikasi proyek atau rencana us
3.Meningkatkan akuntabilitas, transparansi d :
proses pengambilan keputusan, mel al ui
a.l ntegrasi perti mbangan il mi ah-prdanmnsi ppene
keberl anjutan dalam proses pengambil an ke
b.Di al og dan di skusi terbuka dengan para pi
serta penyelenggaraan konsul tasi publ i k
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Pel aksanaan KLHS dal am proses pengambil a
meni ngkat kan mutu kebijakan, rencana dan progr
perti mb@orgdn mbangan yang menj adi dasar penyu

memper hati kapr pnsnpipeberl|l anjut anakleradasasrkam d

mel i batkan para pihak yang berkepentingan dan 1
penyel enggaraan KLHS juga dapat menj adi proses
seluruh pihak yang terlibat, agar memahami pent.i
d aal m setiap pengambil an keputusan d e mi terw

berkel anjut an.

Dasar pel aksanaan KLHS di I ndonet)ndangrtual
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pe
(selanjutnya disingkat sebagaundialhRgP LiIHN)i. diad eabnu ti
bahwa KLHS merupakan sal aphensatgah amstpremmemar an
kerusakan Iingkungan yang wajib dilaksanakan ol e
KRP, bai k pemerintah pusat maupun daer ah. Kew

bertujuan untuk memasti kan bahwa prinsip pembai

menj aciardadan terintegrasi dalam pembangunan suat
setiap KRP yang berpotensi meni mbul kan dampa
Pel aksanaan KLHS diwajibkan pada penykwesurnark ant au
beri kut:

l1.Rencana tata ruang wilayah (RTRW) beserta r
2. Rencana pembangunan jangka panjang (RPJP),
3.Rencana pembangunan jangka menengah (RPJM),
4 Kebijakan, rencana, program yang berpoten

dan/ atau risiko |Iingkungan hidup.

Berdasarkan UUPPLH, KLHS dil aksanakan dengan mek
1. Pengkajian pengaruh kebijakamgrmaendeaemrad,adad
kondisi |ingkungan hidup di suatu wil ayah;
2. Perumusan alternatif penyempur naan kebij al
progr am,; dan
3. Rekomendasi perbaikan unt uk pengambil an
rencana, dan/ at au program yang mengin

pembangunan ber kel anjutan.

Hasi | KLHS di haruskan menjadi dasar penyus.tL

Apabila dalam proses KLHS didapat:i bahwa daya
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l' ingkungan telah terl ampaui, maka KRP yang sedar
dengan rekomendasi KLHS dan segal a usaha dan/
mel ampaui daya dukung dan daya tampung |l ingkunga

RTRW Pr oRvapnusa Teredalyg ai kebijakan yang menj ad
pemanfaatan PrrwoavnRagdda Tengaempunyali pengaruh bese
menentukan arah perkembangan pembangunan wil aya
penyusunannya memer | ukamer pembambangayang mat an
berl andaskan kajian yang objektif.

Peraturan perundangan I ndonesia mewaji bkan
penyusunan RTRW dan RDTR, sehingga proses penyu
har us di dampi ngi dengan pel aksanaan KLHS.
penyel enggaraan KLHS bukan wunt ukndemgndumigake waj
semat a, namun bertujuan untuk menciptakan kebi]|j
prinpgiipnsip keberl anjutan, akuntabel, transparan

Terdapat del apan prinsip KLHS vyang menj adi
pel aksanaan KLHS:

l1.Sesuai kebuif on@ampo@pr oses KLHS harus di se:

dengan konteks dan karakteristik KRP yang c

2.Didorong ol eh motoldj elcHhregkepsngaaes (KLHS haru

dil aksanakan dengan mengacu pada tujuan

' i ngkungan;

3.Berorientasi pada prinsiop kedbegstl aing-arti ialni td

oriented and) 6 ptegeat ekILHS har us mengi nt

perti mbangan ekonomi dan sosial serta aspesk

4 . Kompr e heranpfr e(h esncsoijdelL HS harus mencakup semu

dan ragam kebijakan yang berpotensi me ni mbu
5.Transparraann s(p)adrKeLrHtS harus dapat me mber i i nf
jelas, mudah dipahami dan terbuka untuk put

6 . Ef ekitiiafycao(tf f erd KkldS harus mencapai tujuann

batasan informasi, waktu dan pendanaan yanc
7.Rel evreen e(WoKLtHS harus fokusupwpdagipenting; d
8.Prakpiracfaodhcadi | KLHS harus mudah diaplikasi

pada pemecahan masal ah.

Berdasar kan d@mmiinoirp ntsempsebut dan perti mbang
skala infor masi serta tenggat waktu pel aksanaa

RTRW ini menerapkan pendekatan beri kut:
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1. Makrdopembatasan skala informasi yang digun
analisis pada cakupan yang bersifat makro;

2. Fokusspembahasan di fokuskan spada eigsi s pemban
berkel anjutan dan muatan RTRW yang mempenge

3.i Il mi @dhpenyusunan dan analisis dat a dil a
memper hati kan keakurat an dat a y-laaigd ather s e
analisis 1|l miah;

4 . Kualidpaniafi sis yang dihasil kan bersifat k
tingkat kedal aman dan kerincian muatan RTRYV

5.Konsepdpadumusan alternatif dan rekomendasi
RTRW bersifat umum dan konseptual serta di
kerincian kebijakan RTRW,

6.l teratpirfoses anal i sis di sesuai kan dengan [
penyusunan revi si RTRW serta forum di skusi
akan dil aksanakan.

2. Xajian Terhadap Asas atau Prinsip yang ter

Penyusunan Nor ma

Dalam il mu hukum yang di maksuwd kdermmandassaas ya
umum dan abstrak, at au merupakan | at ar bel aka
terdapat di dalam dan di bel akang setiap siste
peraturan pendadgang dan putusan hukum, yang me

positif d an udkaapna td ednigtaenm mesicfaati atdwmitcyang umum
dal am peraturan konkrit tersebut.

Ol eh karena itu, pilihan asas harusl ah dil a
penataan ruaarsp.Ss Asasebut kemudi an dijabarkan Kk
ket entPeamturantkPa¢emrmaaly Rencana TatBr RuiPmgiuWi | ay a
Tengthahun 2023.

2. 2.Asas dan Norma Penyusunan Rencana Tata R
Provinsi Papua Tenga®4TZahun 2023
Untuk menggal. dasar ti mbul nya -undmbrud anry,a i |
dapat di pah®&mimbdi&laam dan BatangUddédondg Dasanglo45b
negara yang berdasarkan pada hukum (rechstaat),

(verzorgi.ngsstaat)

"BUEDPOOOW, I UNIOOIUOWBOW WU OU O o6 uteul+ERUEE T W al Gl 8830 (AEEWDE U U E O whuN N
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Mengambi | sebagian dari teks Pembukadan UUD

berbunyi, sebadait ulkemieknbtent uk suatu pemerintahar
yang melindungi segenap Bangsa I ndonesia dan se
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerda

i kut mel aksanakan keterti bankeduenride kyaaamg Iper dlagns
abadi dan keadMbemperlhatiiaham kandduntgeams eabluitn,e ama k

tugas yang diemban ol eh negara dalam menyel engc

tersebut , ma k a tugas yang di emban ol eh negar
kesejahteraan umum tersebut, menj adif usnagnsgia td aprein t
arti pembentukan peratmdrragaperdiuncdcdaermgpmra Republ ik
Sebagai bent uk dukungan pentingnya pembentuka

undand@danHamid S. mMdnyaniankian pembentukan hukum te
perl u sebagaHukbuenr itkeurtt:uldi s sel ain merupakan waha
yang dibentuk setelah I ndonesia merdeka, dal am
kehi dupan kenegaraan, kebangsaan, dan kemasya

berkembang juga mutl ak O0menj e mbnaetkaan iadéd aatn tdaarna hluikn

tertulis |l ainnya atau untuk mengatasi kebutuhart
dal am-htad!l pphla&kk menghendakinya. 6

Selanjutnya menurut Burkradt Krems su-atu ilnm
undangan merupakan suatu disiplin ilmu yang ber
pengertian il mu yang berhubungan dengan il mu | ai
yang secara gadi bapiesamenyadi 2 (dua) bagi an ya
perundwamdiangan yang berorientasi pada mencar.i k
makna atau ppeagegettiaan, dan bersifat kognitif.
undangan yang berorientasi @omddalmemalkalk ape plee bt

peraturan pendadgag dan bersifat normatif.
Kemudi an Bagir Manan menegaskanmnnganganor an

adal ah setiap keputusan tertulis yang dikeluar ka

yang berwenang yang ber i-atiuraanmt atrian g kaa hn laa kuuwr ayna n

atau mengi kat <secara umum.

Terkait dengan ruang | i ngkup -utnedoarnig ape rsaetcuarraar
umum, maka perlu diselaraskan pemahaman ter hadze
per undwamdgangan, bai k dal am arti materiil mau p

Mengi ngat pentingnya haémulakaerbubebaerakma da kp ek

®Bagir Manan, -Tredang®erReafdamgnce Maunad akrud @@ m,h JTeloarit @ek
1.
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mengenali asas hukum, nor-@ms abupembdanhukaashukum

sub pokok bahasan beri kut ini
a. Asas Hukum

Menggali makna dari sudut bahasa OAsasO adal
ber amr ti
1. Dasar (sesumeetny adang umpuan berpi kir atau berj
2. Dasar -caittag
3. Hukum dasar: tindakannya itu mel anggar kemar

asas yang menent ukan bahwa tempat l ahir |

kewenangan kewarganegaraan seseorang.

As as ber asal dari phbamayahten@grtisya sebagai
di kemukakan ol eh Henry Campbel]l Bl ack adal ah:
OA fundament al truth or doctrine, as of | aw;
furni shes a basis or origin for ot her s; a sett
determinati on. A truth or proposition S0 cl e
contreaeadlienl ess by a proposition which is stildl
the essence of a body or its constituent parts
part of a science. 6

Pengerptriiannaddiiplag as apabila diterjemahkan seca
bahwar i ncaidpplleah suatu kebenaran atau doktrin ya
atau doktrin yang komprehensif yang memberi ka
|l ai nnya; aturan tingkah | aku, prosedur atau pe
Suatu kebenaran at au dal il dapag debast iylkaarg 4
di pertentangkan kecuali dengan suat uPdiancil pll @i n
menetapkan intisari dari keseluruhan atau sebac
menyinggung bagian teoritis dari suatu il mu.

AsalBukum di maknai sebagai suatu perpaduan a
Ohukumo. Rus| i Ef fendy member i kan penegasan
terjemahan dari Ooprinbiapliedtyand ber grtier al | a
effect. Principle is a fundamental truth or do
or doctrine which funishes® a basis or origin f¢

Paul Scholten mendef i ni(srikamt bagiadskhmdk um
dengan bukan atir@achhskegkeddpun demi ki an atur a
"Pusat BahasRe me&ipdirk @meMasi onal, _, hlm. 70.

SRus i Ef fendy, dkk, Teori Hukum, Cetakan 1|, Penerbit
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dak dapat di mengerti-asasphulbamtudadiasdapat d
as hukum memil i ki kedudukan yang sangat pent
rma hukum.

Dalam pembemRap&ada&nt ang Rencana Tat a Ruang
oviPmpiua Temdgpahheber agpsaa sasyaassng mel at ar bel akang
aass as pembentukan peraundangaprefassmbsasmat er i

atan peraturanonpgdangadad@saasaenataan ruang.

Nor ma Hukum

Antara asas hukum dan norma hukum tidakI| ah
mbentukan suatu per-andramgamer Wodaag hukum mer
ur an, pol a, standar yang harus diikuti. Seb
|l sen bahwa norma hukum nelnauhr ume niedrrgoshiiagdy e ng d
| arawgr bj emenyus alhearkmaanc h;t ingeenmb)o | e klaadban)

nyi mpangkan dar (i dek etgd retHeanrg Kel sen juga mem]
tegasan bahwa norma hukum member. arti yang

berl akuan suatu aturanumpmemragananSpadnyadaedper |

atu perpaetruurnadiamdjangan ter jadi manakal a sesuai
kum yang |l ebih tinggi yang di kenal dalam teot
D. W. P. Rui ter menegaskan secara teoritis S

dangan menurut norma yangebedldarf anvgeapnbioidnt ah
ri z(naet st emthangpe mhevhhagan edebienrgl)akuan nor ma
atu peraturauunpgaeangadargering di bedakan antar i
| gemeenn)nor ma i hidndi diuddizre |l gnt ara ¢Yahgtabstr alk

n yang Kemlrcirte nj uk nor ma individual dan
ititikberatkan kepada semua orang, sekamhg@mpok
rtentu. Nor ma abstrak dan nor ma kor+lari t di
eristiwa, keadaan, dan perbuatan) .haYhaanlg di at

rtrentu atau yang tidak atau belum diatur.

I ndonesia sebagai negara yang mendasar kan p:
dang Dasar Negara Republik I ndonesia Tahun 1
gal a aspek kehi dupakne mdal ama kba tdaamn,g kebangsa:
negaraan termasuk pemerintahan harus senanti e
tuk mewujudkan negara hukum tersebut pada t
undangkanl!l abhn ddannrdga ngomor 12 Tahun 2011 tentan
raturamd@&®@®ee@dangan (UU Nomor 12 Tahun 2011) s
ri UnrWnadnagn g No mor 10 Tahun 2004 tentang Pemk
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rundwmmdangan (UU Nomor 10 Tahun 2004) yang

tanan yang tertib di bidang pembhaeadiawnigam. per
t uk me mbent uk perat-undangeaenr ugdangg bai k, dip
rbagai persyaratan yang ,beakastanatde&ngama spe
n pembahasan, tekni k, penyusunan maupun pemb

j el askan dal am Penjelasan Umum UU Nomor 1:
rkataan Il ai n, dalam penyusunianndapegant uhraarnu s p
rdasarkan padcda khommap @aoar ndoaanmsgekal i gus dal
ngka memberi kan pengayaan dan penyamaan pema
riu dilakukan dan bagaimana proses dilakuka
raturan pendadgag t(egosedugrocess)

Pengertian peratu-uadanpeanundangr vdnd@dmdgang
mo r 12 Tahun 2011 tentang Pembentm#damgdPrer at |
itu peraturan tertulis yang dibentuk ol eh | €
rwenang dan mengi kat secaratumudcabaemaBasmhna
UU Nomor 12 Tahun 20110 Beaarngt umeanry al emckeamdg a n g
alah peraturan tertulis yang dibentuk ol eh |

rwenang dan mengi k aBe rsdeacsaarrak auumuKne.tée nt uan ter s

ketahui babhwsuwungamg membentuk peuvuatanganperu
ng meliputi 3 (tiga) hal, vyaitu:

a.peraturan tertulis;

b.di bentuk oleh | embaga negara atau pejabat

c.mengi kat secara umum.
Unsur pertama menyangkut bentuk produk hukunm

raturan pendadgag. Produk hukum dapat di buat

a pula yang dibuat secara tertulis. Dalam kai
kum yang di kategopeéeKkKahus ab ajgnedr aunngdaann gme s t i dal
ntuk tertulis. Dengan kata 1| ain, tidak diken
raturan pendadgag dal am bentuk keputusan | i s:

Unsur kedua menyangkut subjek yang membentu
ng dinamakan sebagai puenrdaatnugraann i pteur,u nmdeasntgi | a h
gara atau pejabat yang berwenang. Dal am kai
nj adi begitu penting, a&d4rgyadai bemblhaga khewamnang:
mpunyali kewenangan dalam pembuatan produk hu
ng dapat me mbuat per-andamagamperbDadaamng demi ki a
a yang dimaksud dal am Pasal 1 angka 2 UU Noc
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peraturan tertul iss adal aatyasdt mwwk ory | edi skauton
pullaegi sl ati weaiaat kewenangan untuk mengatur at
(regedadcg)dasarnya merupakan domain kewenanganhn
berdasarkan prinsip kedaul atan merupakan kewen
rakyat yang berdaul at untuk menentukan sesuatu
me mbat asi kebebasan sat inemg(apmes wvmptui oviar@f | i ber
souvereigh DPaloamepr oses Ipegnbehdtuikmenr aotts | embag

l egi sl atif sangat menent ukan keabsahan mat er.i

Dengan peranan | embaga | egislatif yang sangat
para waki.l rakyat yang dipilih dan mewaki | k e
dar i nkeendaa ul at an negara berasal sangat menent uk

i kat peraturamnpgaengadangu untuk umum.

Unsur ketiga, bahwa produk hukum itu mest:i
Dal am hal ini bukan ditujukan kepada individu a
kali digunakan istilah obersifat mengaturdé. Ha

hukumnya saja sudahi dpsgehtur ambupngdaaunngdaann gma k a
tentu juga dituujukan kepada publi k, khal ayak,

kepada pribadi tertentu. Peraturaraltge meahe¢rs y
verbindende vboeorrisscihinfotrema) hukum yang menurut Hal
umum dan abgetenekal and abstNroancota mmo rhmusskkum yang
bersi fat heegad @ mgagn i si norma yang bersifat u
(gener al and abswr aéctt umomghkan dal am bentuk tert
di sebut sebagai per atndraaargamper Dn daemgtr epesrl ast)u r ¢
karena produk hukum tersebut me meaorug c rde@eruip a k a n

suatu rangkaian akt{véegabi pghgaturan

Unt uk membent uk per atuunrdaann gpaenr uynadnagn gbh ai k s e b a
di tentukan dalam UU Nomor 12 Tahun 2011, di per
yang berkaitan dengan sistem, asas, tata <car a
tekni k, penyusunan maupun epsesmibe alt ak uaynannyga . b el k
asas, uu Nomor 12 Tahun 2011 yang-asn@sngatur
pembentukan peraturamdapgauaondaagasmater.i muat @
peraturan pendadgag d-amaashain sesuai dengan bi
peraturan pendachga@ng diaturnya.

As ass as Pembentukan Per atuunrdaann g aBnk g e(md a e g
beginselen van behooddligrhk Wéthemongl2 Tahun 2

dal am Pasal 5 yang menyat akan bahwa dal am
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Perundwmdgangan harus berdasarkan pada asas Pe

Perundwamdiangan yang baik meliputi
a.kejelasan tujuan;
b.kel embagaan atau organ pembentuk yang tepa
c.kesesuaian antara jenis dan mater.i muat an;
d.dapat dilaksanakan
e.kedayagunaan dan kehasilgunaan
f.kejelasan rumusan
g.keterbukaan

Pembentukan PeratuwardaRgauonda&n@in harus ber
asassas pembentukan peradmndamgapner merddhangar kan P
ayat (1) UU Nomor 12 Tahun 20ldsasgmathanrius muna tma
peraturan pendadgaag:

.pengayoman

a
b.kemanusi aan

c.kebangsaan

d. kekeluargaan

e.kenusantaraan

f.bhineka tunggal i ka

g. keadi |l an

h.kesamaam kedudukan dalam hukum dan pemerin
i .ketertiban, kepastian hukum, dan at au

j .kesei mbangan, keserasi an, dan kesel arasan

Sel ai nnrasaaspembentukan peradmudamgarerdianrd aaga
mater. muatan per atuwmrdan gpaen,u nRlaasnal 6 ayat (2)
Tahun 2011 menyatakan baashava matl eariin mwatsan per
perundwamdgiangan, Perat uruannd aPregraueadtaenrgt u dapat ber
l ain sesuai dengan bi dang huk-wmdaPregraant uyamg P

bersangkutan.

2. 2.R”Rsas Pembentukan Per atuunrdaann gPaenr undang

Dal am pembeRamnkamgan P&aatr@akanang Rencana T:é
Ruang WiPrmgwaihnsi Paptuahuime nZ@%3 terdapat beber ap:
asas ynaenlgat ar bel akangi nygsaasyaddluammsmasmbent uk per

perundwamdgiangan yang bai k sebagai mana diamanat kan
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Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembent uka

undangan, yang menyatakan bahwa dalam membentu
undangan har us di l akukan berdasar kan pada asa
Perundwmmdggangan yang baik, yang meliputi

a. Asas Kejelasan Tujuan

Uun
Pe
he

b.

di
ad
| e
be
de
be

c .

di
ad
be
hi

d.

Uun
Pe
Pe

SO

P a
Pe

Asas kejelasan tujuan sebagai mana diamanatk
dat#wagdang Nomor 12 Tahun 2011 =adal ah bahwa
raturan Pendadgaag harus mempunyali tujuan y

ndak dicapai

Asas Kelembagaan atau Pejabat Pembentuk yang
As as kel embagaan at au pej abat pembent uk y
amanatkan dalam Pasal-UBdamnug uNormorUndangahun
alah bahwa setiap jenisundamagtwnr chrar Ber wn damg
mbaga negara atau pejabat R d m bugnndt aunkg afhe ryaat nugr a
rwenang. PeratuumchaPganntdamgebut dapat di bata
mi hukum apabila dibuat ol eh |l embaga negar

rwenang.

Asas Kesesuaian Antara Jenis, Hierarki, dan
As as kesesuaian antara jenis, hierarki, dan
amanatkan dalam Pasal-Ubdawug uRNomorUnld2anfahun
al ah bahwa dalam PembentukanrnunBaengtuar anar Bsr

narbenar memper hati kan mat esruiai mudaetnagna ny a negn i tse

erarKki PeratuwuwadaRganndang
Asas Dapat Dilaksanakan
Asas dapat dilaksanakan sebagai mana di amanat

dat#gdang Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa

raturan Pendadgag harus memperhitungkan efek

rundwmmdjangan tersebut di ,dabamk maegar akafti |
siologis, maupun yuridis.

Asas Kedayagunaan dan Kehasilgunaan

Asas kedayagunaan dan kehasilgunaan sebagai |

s al 5 hurufUnelabgdamgnor 12 Tahun 2011 adal ah

raturan Pendadgag di buat kheede@enmemadndput uhkanr
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dan bermanfaat dal am mengatur kehi dupan ber ma

bernegar a.

f. Asas Kejelasan Rumusan
Asas kejelasan rumusan sebagai mana di amanat k
Undad#gdang Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa

Perundwamdijangan har us me menuhi persyaratan t
Peratur an PPendadgag, sistemati kau ipsitliilhaahn, Kksaetr
bahasa hukum yang jelas dan mudah di mengerti.i S
berbagai macam interpretasi dal am pel aksanaann)

g. Asas Keterbukaan
Asas keterbukaan sebagai mana diamanatkan da
Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa dal am Pembentu

undangan mul ai dar i perencanaan, penyusunan, p¢
penetapan, dan pengundangann dbaenr st Eabuktar.an®dpa
demi ki an, seluruh | apisan masyarakat mempunya

l uasnya untuk memberi kan masukan dal am Pembentu

undangan.

2. 2.MBsas Mater.i Muatan Per-abhdamagaRerundang
Dd am pemberRtamkkcaamgan Perat uocreanabgeRamcana Te

Ruang Wi Prngwikapua Tetnggltalhn 2023 menurut Pasal 6 ¢

Unda+igdang Nomor 12 Tahun 20ldidamagaehrdr umuat an

mencer minkan asas:

a. Asas Pengayoman

Asas pengayoman sebagai man®adiadm®natyladn (dagl ¢
a Und-&mgang Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa
Peraturan PPendadganqg har us berfungsi member i ka

untuk menciptakan ketenteraman masyarakat.

b. Asas Kemanusi aan
Asas kemanusi aan sebagai mana diamanatkan dal
b Und#&mgang Nomor 12 Tahun 2011 adalah bahwa

Peratur an PPendadgang harus mencer mi nkan pel i
penghor matan hak asasi manusdlnatsegdtai @a@mrvwartg a am
dan penduduk I ndonesia secara proporsional
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c. Asas Kebangsaan

Asas kebangsaan sebagai mana diamanatkan dal a
Unda#;mdang Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa
Peraturan Pendadgag harus mencerminkan sifat C
I ndonesi a yang maj e mu k dengamrsipgetiNegamaniKegat

Republik I ndonesi a.

d. Asas Kekeluargaan

Asas kekeluargaan sebagai mana di amanatkan da
d Und&mgang Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bahwa
Peratur an PPendadganqg har us mencer mi nkan musya

mencapali muf akat dalam setiap pengambil an keput

e. Asas Kenusantaraan

As as kenusantaraan sebagai mana diamanat kan
hur uf e Umdamg Nomor 12 Tahun 2011 adal ah bal
Muat an PeraturaanonBangadasgnanti asa memper hati ka
seluruh wilayah I ndonesi a tduarna nMaPteertwimdildimagtaan P e
yang dibuat di daerah merupakan bagian dari S
berdasarkan PancasdiUnaladgn Ddsdandegara Republ il
Tahun 1945.

f. Asas Bhinneka Tunggal | k a
Asas bhinneka tunggal i ka sebagai mana di ama
(1) huruf -UndlanndganNgjomor 12 Tahun 2011 adal ah bah

Peraturan Pendadgag harus memperhati kan ker agse

agama, suku dan gol ongan, akonsdeirstia kbhuudsauysa ddaas
kehi dupan bermasyarakat, berbangsa, dan berneg:
g. Asas Keadil an

Asas keadilan sebagai mana diamanatkan dal am

Unda#gmdang Nomor 12 Tahun 2011 adalah bahwa ¢
Peratur an PPendadgang harus mencer mi nkan k eac

proporsional bagi setiap warga negar a.

h. Asas Kesamaan Kedudukan dalam Hukum dan Peme

Asas kesamaan kedudukan pdckeardeam nhtwkhieam d&eaerbagali
di amanatkan dal am Pasal 6 aWmdan(gl )Nohmorru f1 2h Tuanhd
2011 adalah bahwa setiap Materi -MudidragarPetriadak
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2 .

bol eh memuat hal yang bersifat membedakan ber da

| ai n, agama, suku, ras, gol ongan, gender , at au

i . Asas Ketertiban dan Kepastian Hukum

Asas ketertiban dan kepastian hukum sebagai
Pasal 6 ayat (1)-Uhdao§g Nomodahg Tahun 2011 ad
setiap Mater. Muat an Remddmngam Paermwnhdhampat mewlu

ketertiban dal am masyar akpmas tmedm|lhuuk ymmi nan Kk

] . Asas Kesei mbangan, Keserasian, dan Kesel ar as

As as kesei mbangan, keserasi an, dan kese
di amanat kan dal am Fausraulf 6 dlnadtan(l)Nomor 12 Tah
2011 adal ah bahwa setiap Materi -wMudamga P elr art wg ¢

mencer minkan kesei mbangan, keserasi an, dan kes.
individu, masyarakat dan kepentingan bangsa dai
Pasal 6 ayat -Umdanygndhaomgor 12 Tahun 2011

Pembentukan PeratuuamdaBRgruondnamyatakan bahwa se¢
yang di sebutkan dalam PadHattalgaMamo( 2)l2 UTdhuaog
Peraturan Pendadgag tertentuadapat nbereisuiai ad e |
bidang hukum Per at dyrmda nRgearnu nyddaamgg ber sangkut an,
i ni pembeRan&kangan Perat ureannt abgerRencana Tat a
Wi | ayalmviPmpiua Tdmdham 2023, vyaitu asas keterbu
akuntabilitas, asas kepasti an hukum, asas

keberl anjut an.

2. Msassas dalam Rencana Tata Ruang Wil ayah

Dal am pembeRdmn&kamgan PeratuoreanabgeRamcana T

Ruang WiRraggovaihnsi Paptuaah uTne ”290082h3 yang di |l aksanakan
memper hat i kemanasassasbagai beri kut:

1. Keterpaduan

Penataan diuselgenggar akan dengan mengintegr
kepentingan vyang bersifat l i nt as speeknmtaonrg,k ul i nt
kepentingan. Asas ini diterapkan dengan menj ac
tentang penataan ruang sebagai dasar pembent
perubahan peraturan daerah ini juga mensel aras

peraturan pelaksanaannya.

2-2 4



2. Keserasi an, keselarasan dan kesei mbangan

Penataan ruang diselenggarakan dengan mewuj

struktur ruang dan pola ruang, kesel arasan an
l'ingkungannya, kesei mbangan pertumbuhan dan p
serta antara kawasan per kaortnayaan. yang ada di seki

3. Keberl anjutan

Penataan ruang di sel enggar akan dengan me n
kel angsungan day a dukung serta day a t ampun
memper hati kan kepentingan gener asi mendat ang.
menerapkan pendekatan urban sustenwyabuhbahyppbhdos

ruang, serta penerapan konsep green city.

4. Keberdayagunaan dan keberhasilgunaan

Penataan ruang diselenggarakan dengan mengo

dan sumber daya yang terkandung di dal amnya ser
ruang yang berkualitas. Hal i ni di |l akukan denga
city.

5. Keterbukaan
Penataan ruang diselenggarakan dengan membe
l uasnya kepada masyarakat unt uk mendapat kan |

dengan penataan ruang.

6. Kebersamaan dan kemitraan
Penataan ruang diselenggarakan dengan mel ib
kepentingan. Hal ini dilakukan dengan metode Kke

swasta dalam pembangunan dan pengembangannya.

7. Perlindungan kepentingan umum

Penataan ruang di sel enggar kan dengan me n g
masyarkat, sesuali dengan Uu No. 26 Tahun 20C
menyatakan bahwa negara menyel enggar-abkeasmrpenat

untuk kemakmuran rakyat.

8. Kepastian hukum dan keadil an
Penataan ruang di sel enggarakan dengan ber |
ketentuan peratur amdampgranndamn di l aksanakan

memperti mbangkan rasa keadil an masyarakat s e
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kewaji ban semua pihak secara adil dengan jamine

hukum tersebut akan dijamin dengan adanya per at
9. Akuntabilitas rwuang
Penataan ruacigpedratpaantgungj awabkan, bai k pros
maupun hasilnya.
2. Xajian terhadap Prakti k Penyelenggaraan, I
Per masal ahan yang di hadapi Masyar akat
2. 3.Gambaran Umum Wil ayah Regi onal dan Gl oba

Peran wilayah Provinsi Papua Tengah dapat di
secafrangsi onMill ayah fungsi onal adal ah suatu kaw:
menurut jenis dan kekhususan suatu wilayah yang
l ain. Peran wilayah fungsional dipengaruhi ol eh
manusi a, sumber davyaasialiatna,s ldoaknasiinf rfastruktur, a
|l ain sebagainya.

Peran wilayah Provinsi Papua Tengah dapat C
ruang yaitu RTRW bai k nasi onal maupun daer ah
di rencanakan sistem pamiget diani nasa®nBKNPKRKW, da
dan PKW ditetapkan dalam RTRWN, sedangkan PKL d
Daer ah tent ang Rencana Tat a Ruang Wi |l ayah Pr c
pemerintah kabupaten/ kot a setel ah di k Breg u lktua s i |
penjabaran per an -mangiurkg nkaash unnpmat en di Provinsi
berdasarkan penetapan sistem perkotaan nasi onal

1.Nabire
Kabupaten Nabire ditetapkan sebagai P KW, b
RTRW Provinsi Papua. Wilayah ini menj adi k @

fungsi dan daya dukung l i ngkungan hi dup
provinsi dar i aspek lainnya (wgtaveh betragar
rawa, hutan monsoon, dan hutan dataran rend

2. Puncak Jaya
Kabupaten ini ditetapkan sebagai PKL. Dal am
Jaya ditetapkan sebagai KSN (Kawasan Str
kepentingan day a dukung l i ngkungan ( Tama
Sedangkan dalam RTRWP ditetapkan selsagai k

dar i aspek ekonomi dan kawasan strategis d
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bagian tengah yang merupakan wilayah bergan

ekosi st eanm psiuwnb .

.Pani ai

Sama halnya seperti Puncak Jaya, Kabupaten
PKL dan kawasan strategis nasional unt uk |
l ingkungan (Taman Nasi onal Lorent z) . Sel ai
strategis provinsi dar i aspr&t ekionodnar id aas |

l ainnya (wilayah bagian tengah yang mer up

ekosistem alpin, dahpiefhpsi stem sub

.Mi mi k a

Kabupaten Mimika ditetapkan sebagai PKN (F
Wil ayah ini juga sebagai kawasan strategi ¢
budaya. Selain itu, Kabupaten Mi mika juga ¢

strategis provinsi dar i aanme K i fngrkgsig aca rm i d

serta kawasan strategis dari aspek |l ainnya
merupakan wilayah bergambut, | ahan pasang
dataran rendah, dan hutan mangrove).

.Puncak

Dal am RTRWN, kabupaten ini ditetapkan seba
strategi s nasi onal unt uk kepentingan S uml

pertambangan Timi ka) dan kawasan strategis

daya dukung | ingkungan (Taman Nagiadmanl Lor
RTRW Provinsi Papua, daer ah i ni juga dit
strategis provinsi dar i aspek ekonomi, sert

l ainnya (wilayah bagian tengah yang mer up

ekosistem al pin, dahpiefhpsi stem sub

.Dogi yai

Kabupaten Dogiyai berperan sebagai PKL yar
dalam RTRWP Papua sebagai kawasan strateg
ekonomi, dari aspek fungsi dan daya dukung

aspek | ai nnya (wil ayah bagi an teabah y a
bergambut, ekosistem al palnpi Wan ekosistem s

.I'ntan Jaya
Wil ayah Kabupaten Intan Jaya juga ditetapka
dan kawasan strategi s nasi onal unt uk kep

l ingkungan ( Taman Nasi onal Lorentz) . Sedal
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kabupaten ini ditetapkan sebagai kawasan s

ek onomi dan dari aspek lainnya (wilayah bag
wilayah bergambut, ekosistemalpipnn, dan eko
8.Dei yali

Kebijakan RTRWN menetapkan Kabupaten Deiy
kawasan strategis nasional untuk kepentingeze
(Taman Nasional Lorentz).

Papua merupakan pulau dengan kekayaan alam vy

rjlaglaest ari aremyagga wilayah Papua memil i ki bart
ng tersebar di seluruh kabupaten. Salah satuny
ng ditetapkan sebagai kawasan taman nasional ¢
sional Lorent z memilHakis elsuuaasi 2d.ebn0g5a.n6 0Dur at p €
nt er i Kehut anan dan Perkeddndm9o9Nomyrangy5 4/eK stes
berapa kabupaten terutama di Provinsi Papua T
bupaten I ntan Jaya, Kabupaten Pani ai , Kabupa
ncak Jaya. Selain merupakan kawasan | indung na
ga merupakan kawasan strategis nasional dar i
ngkungan, sekaligus merupakan Situs Warisan A
ri san Al am ASEANMegheh ASEAN.

Di sampi ng keberadaan Taman Nasi onal Lorer
nj adi sal ah satu potensi dar i Provinsi Papua
rtambangan di Kabupaten Mi mi ka menjadi kannya s

dut kepentingan kawaesradna ysat raaltaeng i dsa ns/uaritbhau t ekno

nur ut i nf omasi dar i Badan Pusat Statistik, S

mi ka turut mendorong pertumbuhan ekonomi daer a
|l ayah Papua bahkan I ndonesi a. Perat prab wisarm aiami
mbang besar. Fyalempilomddnesi a (PTFI1 ), sehingga t

rtumbuhan ekonomi Kabupaten Mi mi ka pada 2022 s

Mengacu pada RTRW Provinsi oR&@8gBa dahakulkadr
netapan satuan wilayah pengembangan ( SWP) den
tara 4dagiam wilayah tersebut akan memacu perk
rutama rangsangan per kepneblaanygaanna nd apraid ap ubsaagti a n
gunungan Tengah yang di harapkan menj al ar ke
taran wilayah selatan dan utar a. Dalam RTRW
rdapat 7 SWP, yaitu:
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f SWP I, dengan pusat Jayapura dan Sentani;
T SWP déngan pusat Mer auke;
T SWP |11, dengan pusat Bi ak:;
T SWP 111, dengan pusat Nabire;
T SWP V, dengan pusat Wa me n a ;
T SWP VI, dengan pusat Ti mi ka;
T SWP VII, dengan pusat Sar mi ;
Delineasi-manaisn @ gSWP tersebut ditunjukkan pada
TabellSub Wil ayah Perencanaan Provinsi
S WP Pusat il I &y el Peran dan Fungsi Pusat
Pengemban Pengemban
\évg::yzzanlbukota Provinsi dan P
y Nasi onal ( PKN)
Kabupaten
Pusat pengembangan uta
Keerom, wil ayah utara
S WP Kab/ Kot a KabUpatenSimpul ut ama kegimptoarn a
Jayapur a Pegununga .
) pintu gerbang ke kawas
Bintang d ; o
Pusat kegiatan i fmdaussat r
Seluruh )
berskala nasional
Kabupat-en . .
. . Si mpul ut assmeao rttraassn s k al
Provinsi
l bukota Kabupaten dan
Nasi onal ( PKN)
Wi |l ayah Pusat pengembangan ut a
Pel ayanan|wil ayah sel atan
S WP Mer auke Kabupaten/Si mpul ut amae ke giomaptoarn d
Boven Diglkawasan perbatasan den
Mappi Pusat kegiatan industr
berskala nasional
Si mpul wutama transport
|l bukota Kabupat &egdahna
Nasi onal ( PKN)
. Pusat pengembangan uta
\F/,Vle::;::anTeluk Cendr awasi h
S WP Bi ak KabupatenS|mpul utama_kegnnaptoarn
[ . ; berskala nasional
Supiori, . .
Pusat kegiatan pertani
Yapen, Wa
perdagangan
Si mpul wutama transport
Il nternasi onal
|l bukot a Kabupaten dan
: Wil ayah (PKW)
B 1Ry A Pusat kegiatan pertani
SO BT E N ertambangan an me |l a
S WP . Kabupatenp 9 y 9
Nabire . . kabupaten
|V Pani ai , D . .
Si mpul transportasi ya
I ntan Jay
Dei 3 beberapa kabupaten
y Si mpul kedua kegingptoan y
mendukung PKN Bi ak
Wi | ayah | bukota Kabupaten dan
S WP Jayawijay{Pel ayanan/ Wil ayah (PKW)
Kabupaten Pusat kegiatan pertani
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S WP

Pusat
Pengemban

Wi |l ayah
Pengemban

Peran dan Fungsi Pusat

Yal i mo, N
Lanny Jay
Ma mber amo
Tengah,
Toli ka
Puncak
k

Yahuki m

beberapa kabupaten
Si mpul transportasi
beberapa kabupaten
Tengah

y a
di

S WP
VI

Mi mi k a

Wi | ayah

Pel ayanan
Kabupaten
As mat , Pu

|l bukot a Kabupaten dan
Nasi onal ( PKN)
Pusat pengembangan
wil agahat an

Si mpul ut ama ke giinaptoarn
berskala internasional
Pusat kegiatan pertamb
berskala nasional

Si mpul wutama transport

ut a

S WP
VI

Sar mi

Wi |l ayah
Pel ayanan
Kabupaten
Ma mber amo
Raya

|l bukota Kabupat&egdahna
Wil ayah (PKW)

Pusat kegiatan pertani
beberapa kabupaten

Si mpul transportasi ya
kabupaten Mamber amo Ra
Si mpul kedua kegingtoan y
me ndu g PKN Jayapur a

Sumber

Per da

No. 23

tahun 2

kun
013
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PROVINSI PAPUA BARAT

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINSI PAPUA
TAHUN 2013 - 2033

PETA
SATUAN WILAYAH PENGEMBANGAN

’\ozmmum

N 16.500.000
LEGENDA

@ mukots Provns Perairan

O mukots Kabipaen T Gans Pantal
s Bt Negera & Dmw
7 B Provns D& Sungw
/7 et Katupsten
NS Jwen xustng
Sistem Perkotaan

PEMERINTAH PROVINSI PAPUA
g BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA)

136°0'0°E

Gambar 2.1 Peta Satuan Wilayah

Pengembangan di Provinsi

Papua
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Prov Papua Barat

/ Prov Papua

PEMERINTAH PROVINS| PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINS| PAPUA
TAHUN 2023-2043

j PETA WILAYAH ADMINISTRASI
! PROVINS| PAPUA TENGAH

u
A SKALA :1:1,000,000

Proyeks: Universa Transerve Mecator

Sistem Gd Geid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal - WGS 1984

Datum Vertikal - Gheoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

Ibukota Kabupaten
Batas Administrasi

Perairan
Garis Pantai
Sungai

Prov Papua Selatan

—— - Batas Provinsi
— - Batas Kabupaten
Jaringan Transportasi
w— Arteri Primer
e Kolektor Primer
Kolektor Sekunder
~—— Lokal
Administrasi Kabupaten
I Kabupaten Deiyai
Il Kabapaten Dogiyai
I Kabapeten Intan Jaya
I Kabupaten Mimika
I Kabupaten Nabire
I Kabupaten Paniai
[ Kabupaten Puncak
I Kabupaten Puncak Jaya

5 SUMBER DATA

" Pota Rupa Burms indosnsis Skata 1 - 50 000

L Undang Nomo 15 Tarun 2022 Tertang Pembentusan
Provine: Papua Tengan

- Permendagr Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah

Catatan Gams - v
bates wtayar

Gamb&r2Pet a

Admi ni strasi

TPearogra m s i

Papua
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2 .

3.ambaran Wil ayah, Beongmafsits asdanwi | ayah

Provinsi Papua Tengah adalah salah satu prc
merupakan wilayah pemekaraBrdarnsPrbmindi bPapuhl.
di sahkan mel al ui pededampan Ndmadrand 5 Tahun 2022
Pembentukan Provinsi Papua Tengah. Secara admini
berbatasan dengan Kabupaten Waropen, Kabupaten
Papua) dan Tel ukdiCeadgiaawa suthar a. Di bagian ti mur
Kabupaten Lanny Jaya, Kabupaten Nduga, Kabupat e
Pegunungan) dan Kabupaten Asmat. (DPir olwagisan Pa@lua
berbatasan dengan Laut Ar u. Sedangkan bagi an
Kabupaten Kai mana dan Kabupaten Teluk WpnhdhkRma (P
l ebih jelasnya dapat dilihat pada peta administr

Berdasar kan dat a Pusat Pemet aanl nBatranas iWi |
GeospaPiraVvinsi Papua Témagahwmémylaihkisebesar 6. 10:¢
dengan | bu Kota Provinsi berada di Kabu$®aten N
(del apan) kabupaten yangediagant deankatadal ah

TabeRKabupaten di Provinsi Papua Tengah bese

Kabupaten |l bu Kot a
Nabire Nabire

Puncak Ja Mul i a
Mi mi k a Ti mi k a
Puncak Il aga
Dogi yai Ki gamani
Il ntan Jay Sugapa
Dei yai Ti gi
Pani ai Enarotal.

Sumber: Basiatm Statistik Provinsi Papua, 2023

Wil ayah Provinsi Papua Tengah juga mencakup
wil ayah Kabupaten Na bK abeu pdaa re n MiNmibki a.e memi | i ki
sedangkan Kabupaten Mi mi Ral parhialui Kier& eppwltawd.i ant
Pul au Aamone, Ahe, Ahi ba, Aj awawa, Anggr ameos, B
Deni aj e, Hari ti, Her e, Here Ut , Hi nabua, | wowa
Kunur e, Kuwam, Madi ana, Mangga, Narniinma jNu, BMarriu,a,
Mi ni , Nuta Barita, Nuta Utita, Pepaya, Purur e,
Ror obo, Runggawor , Sari we, Si , War ahir e, War u, P
Bi dadar i, Puriri, dan Yapero.
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m Papua

= Papua Barat

® Papua Barat Daya
Papua Pegunungan

® Papua Selatan

® Papua Tengah

| 12% l
Sumbeéruisat Pemetaan Batas Wi layah Ba@®dr3l nformasi
Gamb&r3Per sent ase

Luas Daerah Provinsi di P
Ji ka di bandi ngkan ldaeinngnayna ,p rPorvoivinisnisi Papua Ten
l uas wilayah vyaitu sekitar 15% dari l uas kesel u
masi-mgsing kabupaten di Provinsi Papua Tengah
beri kut .
2000000,00 1830627,64
1800000,00
1600000,00 =
1400000,00 1179883 70
1200000,00
1000000,00 | 770913,98
800000,00 ,
299694,20 533559,21 530628,75
600000,00 %2 379050 49
400000,00 ﬁ __..-' 284590 a5 p‘r""
[
200000,00 .-;;,p"’" Z ﬁ
0,00 e =
Nabire Puncak Mimika Puncak Dogiyai Intan Deiyai Paniai
Jaya

Jaya

Sumbeéruisat Pemet aan Batas Wil ayah Ba@@&@mR3l nformasi ¢
Gamb&rdlLuas Daerah menurut Kabupaten di Provi n:

Berdasar kaynandyatdai pckaroil eBadan Pusat Statistik

terluas di Papua Tengah yaitu Kabupatend®iimi ka ¢
| uaBr ovi nsi Papua Tengah dan kabupaten dengan |
Kabupaten Deiyai dengan |l uas hanya 4,66% dar. | u

2-3 4



2. 3.RBona Fisi§k
2. 3.3KolndiTsoipogr afi

Topogr afi mer upakan kajian yang menyangku
per mukaan bumi dilihat dar i seqgi ketinggian, k
Topografi di setiap wilayah beraneka ragam sesua
wilayah. Kondisi mapemeaefm yangmbejadi sebuah pe

dal am menyusun suatu perencanaan pada tata ruang

berjal an sesuai dengan vyang direncanamkhanng Kar a
keadaan topografi i ni dapat dirmert erhtud k adna na kdti iawni at
dan potensi yang sesuai dan dapat di kembangkan p

Provinsi Papua Tengah Imemv aimiud saik e@dlar@ gi an

mdp{sangat ;rehB8@®hO) MmdpkendakbPDO000 mdmpdnengahg 00
3000 mdtpilng i3 000( sn@ampd at . Ka bnugpgaitlemg di domi nasi der
wilayah yang sangat tinggi dealgamakalbvup atyeam Fanm
berketinggian >3000 mdpl yaiSedasmregpkasmnrk 2@Bmatden 4
di domi nasikdteinrgigagni a nt eveinldaythah kkedhbupat en dvd nmg &kra
l uas wilayah padla0 k emdmlggyiaint W 1. 166. 138, 2 ha

TabeBLuaWi |l aypaelr dasar kan KeProgghan Bapiaéaalengah
0-100 10600 5040011006800 >3000

Kalhw s md p | md p | md p | md p | md p | Tot al
Sanga Renda Menen Tin Sanga
Renda 9 99 Tingg

Dei yai 47.40]51. 91 52.441132.81 16,[1284.59

Dogiyai|] 10.25|29.86 53.54|277.37 8.003379.05
I ntan J 5.70034. 84 81.74,361.91 49.35|533.55

o 1.166.[287.30111.56 225.87 42.63|- 833
Mi mi k a 5

. 397.43372.87 228.80168.36 12.54|° 180
Nabire 5
Pani ai 3.( 4.406 37.74|399.69 88.77|530. 62

Puncak 28.781172.13 79.12,288.72202.14770.91
Puncak
Jaya

159.60 73. 98 65.01|245. 23 55.85/599.69

Tot al 1.815. 1'0274'710.002.099. 459.336'111'8

Sumbé&drEEM SRTM USGS, 2023
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PEMERINTAH PROVINSI PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINSI PAPUA TENGAH
TAHUN 2023-2043

PETA KETINGGIAN
PROVINSI PAPUA TENGAH

U
A SKALA :1:1.000.000

Proyeks: Universal Transerve Mecator
Sistem Grid Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal : WGS 1084

Datum Vertikal  : Gheoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN:
@ Ibukota Provinsi
Ibukota Kabupaten
Batas Administrasi
—— - Batas Provinsi
— - - Batas Kabupaten
Jaringan Transportasi
s Arteri Primer
e Kolektor Primer
Kolektor Sekunder
~— Lokal
Perairan
~ — Garis Pantai
Sungai
Kelas Tinggi
I 0-100 mdpl (Sangat Rendah)
I 100-500 mdpl (Rendah)
500-1000 mdp! (Menengah)
I 1000-3000 mdpl (Tinggi)
I >3000 mdpl (Sangat Tinggi)

Prov Papua Selatan

SUMBER DATA:
~Peta Rupa Buni Indonesis Skals 1 - 50.000

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 Tontang Pembentukan
Provinsl Papus Tangah

Parmendagn Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan

Batas Dasrah
- DEM SRTM USGS, 2023

Cataten
= atas whayah

oo e e : 00 e R -

Gamba&r5Peta Ketinggian Wi layah Provinsi Papua Tengah

2-3 6



Kel erengan atau kemiri sganut | graemgg dadaeina uk
perbedaan tinggi peelpy & yan tlbaitdaaingr alat ar tanah d
bi dang horizont al dan pada umumnya dihitung da
kemiringan l-radhtaan pada setiap kel ompok pemet aan
dengan membuat hubungtaint iaknt aRan jtaintgi ksatu gari s
kel er eynggragh s ama..

300 283
250
196
200 180
150
97
100 - 78 73 71
- 50
50 31 33
17
10
0 3 ° 1 4 6 P 00 0

Nabire Paniai Puncak Mimika Puncak Dogiyai Intan Jaya Deiyai
Jaya

W Lereng/Puncak M Llembah MW Dataran
Sumber: BPS Provinsi Papua, 2023

Gamb&rJuml ah Desa/ Kampung Menurut Kabupaten/ Kot
Wi |l ayah di Provinsi Papua Tengah, 2021

Dapat disimpul kan bahwa Kabupaten Puncak Je
merupakan wilayah pegunungan karena memil i ki k a
termasuk dalam tingkat kel erengan gunung/ cur am.

dan Nabire memiliki sejommkahdksmpkeledengan yang
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2.3.3Ko2ndi si Mor fol ogi

Mor fol ogi me rtup a ktamun tsaurag b ent uk kenampakan
sel uruh -asgppeekk yang mempengar uhi pembent ukani
pembentukan bentangan al am. Bentangan al am di p
oleh tenaga yang berasal dar i dal am bumi (endog
dariarl uumi (eksogen) sehingga menyebabkan bent
mer at a.

Keadaan morfol ogi di Provinsi Papua Tengah
pantai, sungai, danau, dan bentuk proses al ami ah
pesisir di Provinsi Papua Tengah, tercatat seju

dalam wilayah pesitenr Ndbi Kabdan 23 kampung di Ke
Sedangkan kabupaten dengan | u+ipleash sdesdl/eddrapyradk

Kabupaten Puncak Jaya.

350
300
250

adliliss

0

o O

Nabire Paniai Puncak Mimika Puncak Dogiyai Intan Deiyai
Jaya Jaya

m Tepi Laut m Bukan Tepi Laut

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2023
Gamb&r7Juml ah Desa/ Kampung Menurut Kabupaten/ Ko

Geografi di Provinsi Papua Tengah, 202

Kondi si geomor fol ogi Provinsi Papua Tenga

mor fol ogi dari pelraswtsan,augtruktur dan sungai y
bentang alam berupa dataran alluvial, endapan Kk
back swampegunungan tua terlipat dan tersesarKka
sesaran, rawa pantai/ bakau, dan tubuh air. Sebac
memi | i ki bentang alam berupa pegunungan/ per buki

Kabupaten Dogiyai,rkent®&anldaya, PNabak dan Puncak

Tab@UKondiGxriomor f ol ogi per Kabupaten di Provins

No|KabupaiBent uk Mor f ol ogi Luas (

1 |[Nabire|pPpelarutiTubuh Air 693,

2-3 8



No|KabupaiBent uk Mor f ol ogi Luas (
Pegunungan Tua T¢
Struktu Tersesar kan 352. 41
lPegunungan/ Per bul
Sesaran 468. 62
Sungai (Dataran Al uvi al 358. 28
Pel arut {Tubuh Air 15. 618
Pegunungan Tua T:¢
5 Pani ai StruktulTersesarkan 44. 255
Pegunungan/ Per bul
Sesaran 287.91
Sungai (Dataran Al uvi al 182. 83
Pegunungan/ Per bul
3 szngak StruktufSesar an 423.97
y Sungai (Dataran Al uvi al 175. 71
Laut (MJRawa Pantai/ Bakal 283. 34
Pel arut {Tubuh AirTr 31, 7
Pegunungan Tua T¢
. . StruktuilTersesar kan 482.93
4 Mi mi k a
Dataran Al uvi al 21. 721
Sungai (Endapan Kipas All 764.74
Kompl ek Rawa Buri
Swamp) 280. 73
Pegunungan Tua T¢
Tersesar kan 76. 717
Struktur
5 Puncak Pegunungan/ Per bul
Sesaran 445. 95
Sungai (Dataran Aluvi al 248. 23
PelarutiTubuh Air 462,
Pegunungan Tua T¢
Tersesar kan 362. 46
. |1Struktui
6 |Dogiyai Pegunungan/ Per bul
Sesaran 13. 347
|Dataran Al uvi al 1.785
Sungai ( :
Endapan Kipas Al | 993,
Pegunungan Tua T¢
Tersesar kan 114. 08
Struktui
7 Il ntan . Pegunungan/ Per bul
Sesaran 400. 83
Sungai (Dataran Aluvi al 18. 641
Pel arut iTubuir 3.626
Pegunungan Tua Tg¢
8 Dei yai StrUktUITersesarkan 255. 15
. |/Dataran Al uvi al 23.764
Sungai (
Endapan Kipas Al | 2.041
Sumber : Kementerian ESDM, 2023
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Prov Papua Barat

TELUK CENDRAWASIH

o

LAUT ARAFURU

Prov Papua

Prov Papua Selatan

Prov Papua Pegunungan|

To1ase e

716800

9686900

535000

se14000

PEMERINTAH PROVINSI PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINSI PAPUA TENGAH
TAHUN 2023-2043

PETA GEOMORFOLOGI
PROVINSI PAPUA TENGAH

U
A SKALA :1:1.000.000

Proyeksi Universal Transerve Mecator

Sistem Grid Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal : WGS 1984

Datum Vertikal  : Gheoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN:

@ Ibukota Provinsi

@ Ibukota Kabupaten
Batas Administrasi
—— - Batas Provinsi
— - Batas Kabupaten
Jaringan Transportasi
= Arteri Primer

Kolektor Primer
Kolektor Sekunder

~ — Garis Pantai
Sungai
Morfologi
- Pegunungan Tua Terlipat dan Tersesarkan
- Pegunungan/Perbukitan Sesaran
I Dataran Aluvial
I Komplek Rawa Buri (Back Swamp)
Endapan Kipas Aluvial
I Rawa Pantai/Bakau
Tubuh Air

SUMBER DATA:
- Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 Tentang Pembentukan
Provinsi Papua Tengah
- Permendagri Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah
- Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2023

zatas wiaysn

Gamb &8 Pet a

Geomor fol ogi

Provi

nsi

Papua

Tengah
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Mor fobegdasarkan j ®mniovyinsli pdia Tengah ter
jenis relief me(lfil paut2)) deér hakliatradp k yole,r bk id)y ) ,
pegunungamunt ai rbgus )b,er gel dmmarud até) ngdanay,
| andai / be(rrgaullli8ng)b,er buki t, petgiulnluyn,ganmo uMt ai Nno u
bergel ombang,,ubédubatingdanr pUOliamg)a, , P e rod U k intgg n
hill oM&yd) ol ogi Papua Tengah di domi nasi ol eh da
3.714,48 ha atau 61% dari tot al l uas wil ayah. \
Tengah dapat dilihat mel al ui tabel beri kut:

TabebKondi si Mor fol ogi per Kabupaten di Provi

N o Kabupate Relief Luas (ha
dat ar 339.642,

perbukitan 8.270, 8§

berbuki't 101. 076,

berbukit, peg 62. 488,

. pegunungan 634. 888,

1 Nabire mel andali 2.189, 4
mel andai, per 9.968, 4

tidak ada dat 254,109

bergel ombang 18. 408,
berbukéguynung 2.832, 6

danau 14. 868,

dat ar 20. 819,

2 Pani ai berbuki't 3.120, 0
berbukit, peg 5.120, 1

pegunungan 486. 700,

dat ar 145. 017,

berbuki't 213, 38

3 Puncak Ja pegunungan 418. 346,
bergel ombang 36.117,

dat ar 877.789,

perbukitan 12.002,

berbuki't 203. 365,

4 Mi mi k a berbukit, peg 40. 761,
pegunungan 348. 114,

bergel ombang 277.531,

bergel ombang, 73. 954,

dat ar 60. 642,

berbuki't 11. 0009,

5 Puncak berbukit, peg 870, 95
pegunungan 624. 865,

bergel ombang 73.524,

dat ar 20. 459,

perbukitan 74, 39

6 |Dogiyai berbuk?t 1. 036, 3
berbukit, peg 203.541,

pegunungan 148. 824,

bergel ombang 4. 334, 0




N o Kabupat e Rel i ef Luas (ha
bergel ombang, 780, 40
dat ar 9.607, 6
berbuki't 1.369, 4
7 |I'ntan Jayi{berbukit, peg 12.477,
pegunungan 507. 265,
bergel ombang 2.838, 7
dat ar 27. 965,
perbukitan 2.206, 8
berbuki't 8.938, 3
8 |Dei yali berbukit, peg 49. 839,
pegunungan 170. 377,
bergel ombang 23. 735,
bergel ombang, 1.527, 2
Sumber: Pusat Pemetaan dan Integrasi Tematik

2-4 2
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TELUK CENDRAWASIH

g

Prov Papua Barat

LAUT ARAFURU

Prov Papua

Prov Papua Pegunungan|

Prov Papua Selatan

716300

PEMERINTAH PROVINSI PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINSI PAPUA TENGAH
TAHUN 2023-2043

PETA MORFOLOGI
PROVINSI PAPUA TENGAH

U
A SKALA :1:1.000.000

Proyeksi Universal Transerve Mecator

Sistem Grid Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal : WGS 1984

Datum Vertikal  : Gheoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

H
!
i

T TR VRTY GPTE BEATY STRTE ey

KETERANGAN:

@ Ibukota Provinsi Perairan

@ Ibukota Kabupaten ~ — — Garis Pantai
Batas Administrasi Sungai
— - Batas Provinsi

~— + Batas Kabupaten
Jaringan Transportasi
= Arteri Primer

Kolektor Primer
Kolektor Sekunder
~—— Lokal
Relief
Tidak Ada Data
Danau
I Fat
Il undulating
B undulating, Rolling
Rolling
Rolling, Hillocky
Hillocky
N Hiny
I Hitly, Mountainous
I Mountainous

SUMBER DATA:
g ; Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50 000
4 3 + + + 2 - Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 Tentang Pembentukan
2 2 Provinsi Papua Tengah
- Permendagr Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah
1 - Pusat Pemetaan dan Integrasi Tematik Badan Informasi
Geospasial, 2018
oy U~
o a0 o weso Tovaeo use w0
Gamba&r9PetMor fol ogi Provinsi Papua Tengah
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2.3.3Ko3ndi si JenidanT &Greahl ogi

Kondi si jenis tanah yang terdapat di Provi
ol eh tanah jenis podsolik cokl at dan merah den:
batugamping atau dol omit; batuan beku; sedi men
sedi men padu.

Kondi si geol ogi adal ah kondi si dar i suatu
komponen geol ogi at aus tkreubkutmira nd asne pteek st ur t anah
jenis tamahudan struktur geol ogi (l't patan dan p
gunungé®piovi nsi Papua Tengah memili ki geol ogi y
di domi nasi ol ealhl ufvea mbme s ar 1.576.368,35 ha atau
wi |l ayahdedemwo metamebpbacsl1l. 003.635 atau 16% dar
Papua Tengah. For masma sgenogl &kaib unpaastiemmg di  Pr ovi nsi
dijelaskan mel alui tabel beri kut:

TabelbKondi si Geol ogi per Kabupaten di Provi n:

N o Kabupat er For masi Geol g Luas (f
Al 1l uvi um 310. 327
Amphibolite 20. 162
Auwewa For mati on 42,5
Bumi Mudstone 87.696
Derewo Met amor ph 214. 861
Di ewewa Congl ome 3.145
Di ewewa Formati o 57, 3
Fangl omer at e 91, 4
Il mskin Limestone 67.230
Karado Congl omer 1.181
Kembel angan Grou 20. 577

1 |Nabire Kopai For mati on 4.918
Kwati sore Granit 34.891
Landslide debris 242,
Legare Limestone 42. 472
Mangguar For mat. 437,
Moor | i mestone 995, ]
Nabire Vol anic 8. 792
Nana Maij imest one 1.601
Pani ai Group 5.042
Rai sed Cor al Ree 594,
Tectonic Melange 6.308
Terrace Congl ome 20. 062

2-4 4



N o Kabupat er For masi Geol g Luas (1
Ti mepa Monzonite 353, 1
Ti puma For mati on 643, ¢
Tobo Vol canics 21. 441
Tubuh Air 628,
Ul tramafi c 32.218
Undivided Pal eoz
Mesozoic 33.5714
Undi vided Pal eoz 46. 665
Upl i fted Reef al 215,
Ut awa Diorite 181. 993
Wandamen Gnei ss 1.753
Wanggar Vol canic 8.541
Wapoga cl aystone 257,
Ai duna For mati on 6.905
Al l uvium 5. 437
BurkRior mati onBur u 80, 9
Debrilsow deposits 74, 3
Derewo Met amor ph 113.91¢C
Ekmai Sandstone 3.689
Kembel angan Grou 173. 65172
Kopai Formati on 1.640
Lake Deposits 16. 678
Landslide debris 638,

5 Pani ai Modi o For mati on 1.362
Pani ai Group 9.830
Piniya Mudstone 454, 4
Terrace Congl ome 1.780
Ti mepa Monzonite 1.182
Ti pubfmar mati on 14. 055
Tuaba Formati on 1.197
Tubuh Air 15.620
Wari pi Formati o 140. 8472
Wari pi Li mestone 3.201
Woni wogi For mat. 611,
Yawee Limestone 17. 782
Ai duna Formati on 76, 6
Al 1l uvi um 104. 105

3 Puncak Auwewa For mati on 11.174
Derewo Metamorph 131. 575
Di ewewa Congl ome 18. 6514

2-4°5



Kabupat er For masi Geol g Luas (1
EKk mai For mati on 278, ]
Gl aci al Deposits 23.546
Kembel angan Grou 151. 510
Ti puma For mati on 9.808
Ul tramafi c 193.071
Vol cani ¢ 5. 756
Wari pi For mati on 121. 354
Ai duna Formati on 58. 156
Al l uvium 895. 715
Buru Formati on 66. 395
Buru Formati onBu 91. 853
Ekmai Sandstone 3.667
Fangl omer at e 96. 752
Gl aci al Deposits 249,
Il aga I ntrusion 2.316
Kembel angan Grou 133. 228
Kopai For mati on 4 46,
Lake Deposits 270. 44686

Mi mi k a Landslide debris 1.414
Modi o Formati on 32.0914
Nerewip Formatio 595, ¢
Ot omona Formati o 33.972
Pani ai Group 118, 4
Piniya Mudstone 1.912
Ri ver Deposits 260, ¢
Terrace Congl ome 925,
Ti puma For mati on 27. 423
Tuaba Formati on 53.415
Wa r iFpoir mat i on 22.560
Woni wogi For mat. i 617, ¢
Yawee Limestone 39.169
Al 1l uvi um 207 . 491
Derewo Metamorph 186. 020
Puncak JayaKembeIangan Gr ou 66. 878
Ti mepa I ntrusion 3.282
Ul tramafic 136. 011
Wari pi For mati on 7,1
Ai duna Formati on 51.885

Dogiyai |[Alluvium 12.493

Buru Formati onBu 11.100

2-4 6



N o Kabupat er For masi Geol g Luas (1
Debrilsow deposits 5.770
Derewo Met amor ph 61. 568
Ekmai Sandstone 23.5914
Fangl omer at e 1.222
Kembel angan Grou 13. 486
Kopai Formati on 3.681
Lake Deposits 11. 277
Landslide debris 6.504
Modi o Dol omi t e 903, !
Pani ai Group 8.982
Piniya Mudstone 12.227
Terrace Congl ome 2.102
Ti mepa Monzonite 21. 218
Ti puma For mati on 15. 793
Tubuh Air 462, }
Ut awa Diorite 1.608
War i pi Formati on 29. 757
Woni wogi For mat. 2.704
Yawee Limestone 80.701
Al 1l uvi um 6. 450
Auwewa Formati on 23.648
Der eMet amor phi cs 295. 696
Di ewewa Congl ome 8. 234
Di ewewa Formati o 16. 5814
Gl aci al Deposits 166,

7 I'ntan Jaya |I|laga Volcanic 518, §
Kembel angan Grou 49.595
Landslide debris 398,
Ti mepa Monzonite 2.026
Ul tramafic 82. 069
Waripi For mati on 39.915
Wari pi Li mestone 8.253
Ai duna For mati on 24.205
Al l uvi um 34. 343
Buru Formati on 625, ¢

8 Deiyai Buru Formati onBu 17. 145
Dakebo Formati on 5.500
Deb¥rilsow deposits 2.319
EKk mai Sandstone 26. 4614
Fangl omer at e 1.8214

2-4 7



N o Kabupat er For masi Geol g Luas (1
Kembel angan Grou 8.232
Kopai For mati on 7.555
Lake Deposits 2.506
Landslide debris 1.845
Modi o Formati on 6. 013
Ot omona Formati o 2.046
Pani ai Group 15. 162
Piniya Mudstone 12.390
Ti puma For mati on 65. 126
Tuaba Formati on 6. 457
Tubuh Air 3.626
Wari pi Formati on 10. 177
Woni wogi For matii 4. 851
Yawee Limestone 26. 167

Sumber : PRwmsdtiti an Pengembangan Geol ogi Skal a

2-4 8
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PEMERINTAH PROVINS| PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINSI PAPUA TENGAH
TAHUN 2023-2043

PETA GEOLOGI
PROVINSI PAPUA TENGAH
U
A SKALA :1:1,000,000

Proyeksi ! Universal Transerve Mecator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal : WGS 1984
Datum Vertikal  : Gheoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI

ov Papua Pegwung;n

SUMBER DATA:

- Peta Rupa Bumi Indoensia Skala 1 : 50 000

- Undang-Undang Nomo 15 Tahun 2022 Tentang Pembentukan
Provinsi Tengah

- Permendagri Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah

- Pusat Penelitian Pengembangan Geologi Skala 1 : 250.000

Catatan
Datas wisyah

Gamb &rlOPet a Geol ogi Provinsi Papua Tengah
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2.3.3Ko4ndi si Hi drol ogi

Kondihsidr ol ogi merupakan kondi si pergerakan,
maupun temporal, kual faasaseryangi taersedia di at
bumi |, sepert.i curah huj am, sleirmpaa shaennt ukkealne nebladbna

danau dan seHiadaothygBel ompokkan dalam dua katego
per mukaan dan air bawah tanah; Sangaip,erAiuk aRawad,e |
Danau, dan AiWadeunkbusnggdangkan air bawah tanah dim
air yang berada di bawah per mukaadnarbiuniiO Op andeat ekre dl

bawah.

Di Provinsi P adpiulaa I Tuein gaazh, Daerah Aliran Sun:
tersebar di seluruh wi |IDsAySa iMbkea lmunma tmer Awkpdathkaa.a h
terl uas di Provinsi Papua Tengahy amgncmeladl ul. 54
kabupaten meliputi Kabupaten Dogiyai, Kabupaten

Kabupaten PunBA%X aMlmgraamo ber hul u di Pegunungan

ber muara ke Samudera Pasifik, wilayah sungai ini
di Il ndonesia dengan kedal aman 33 W dathi debPdt e@ans
yang dimiliki juga cukup bepambamrmtit st mekni bé ki e pa
air, bio etanol, j al ur Ktarwarssamoritrisi j s@a g amie mi | i
tambang, di ankaranyhabauyu tembaga, emas dan ni kel

Sel ain DbSe rMano juga terdapat beberapa wil
cukup besar yaitu DAS Murpurka (471.954 ha), DA*¢
Warenai (436.257 ha) yang memiliki | uasan yang c
kabupaten/ kota di Provinsih RapuanTosmugagl. Daeomga
kabupaten/ kota di Provinsi Papua Tengah | ebi h | e
beri kut:

TabelrDaerah Alir dmMDASYUn peir Kabupaten/ Kota di Pr c

Tengah

No | Kabupaten/ Nama Daerah Al iran Luas (ha
Baue 40. 460, 1

Ha muku 53.213, 3

Kubai 31.331, 6

Ma ki mi 80.827,1

Mur pur ka 126, 33

. Nabire 136. 025,

1 |Nabire Omb a 3.432,6
Siriwo 362.783,

Tuwasoi 26. 886, 5

Wamair o 24. 644, 4

Wanggar 161.651, 4

Wapoga 72.660, 8
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No|JKabupatenf) Nama Daerah Al iran Luas (ha
War enai 123. 727, }

Wondi woi 5.566, 6

Wowor oma 74. 966, 2

DAS di -Pul au Keci |l 6. 361, 8

Luas DAS Nabire 1.180.020
Kamur a 51. 606, 8

Mamb er a mo 78, 60

Mi mi k a 19. 738, 5

5 Pani ai Mukumuga 14. 913, 8
Mur pur ka 162. 231, ¢

Siriwo 80. 230, 8

Wapoga 16. 623, 2

War enai 185. 205,

Luas DAS Pani ai 530. 628,
Eil anden 14. 670, 7

8 |Puncak Javyg o bet amo 585. 023, {
Luas DAS Puncak Jaya 599. 694, |
Ai ki mi ugah 195. 815,

Ani ndua 31.039, 4

Bunga 39.841,1

Cemar a 209. 879,

|l ape 38.822,1

Jer a 49. 379, 7

Kamur a 171. 150,

Maakwe 91.848, 5

Mi mi k a 109. 071,

4 | Mi mi ka Muk umug a 249, 286, |
Mur pur ka 42.571, 3

Omb a 24,191, 8

Ot ok wa 316. 098,

Peter 1.816, 0

Pot ewall 48. 107, 4

Umar i 80.598, 8

Umuk/ Wamuk a 43. 343, 7

Wamar o 90. 039, 7

War enai 618, 24

Luas DAS Mimi ka 1.833.519
Ai ki mi ugah 23,30

Bunga 18.684, 9

Cemar a 40. 925, 0

Eil anden 42. 376, 5

5 Puncak Mamb er a mo 635. 525,
Mukumuga 407,50

Ot ok wa 861, 76

Peter 431, 27

War enai 31.677, 6

Luas DAS Puncak 770. 913,
Ani ndua 76. 118, 8

| ape 19,58

Jer a 4,888, 4

. . Mur pur ka 177. 024,

6 |Pogiyal Omb a 79.814, 4
Siriwo 12.599, 4

Umar i 21.820, 1

Wanggar 6. 764, 6




No.Kabupaten/|Nama Daerah Al iran Luas (ha

Luas DAS Dogiyai 379.050, 4

Mamber amo 353.908, 1

Mukumuga 110, 75

7 |l ntan Jay{Murpur ka 49, 66

Wapoga 84. 461, 7

War enai 95.028, 9

Luas DAS I ntan Jaya 533.559, 1

Kamur a 43.996, 8

Maakwe 29.017, 3

8 |Dei yai Mi mi k a 121.625,

Mukumuga 0,21

Mur pur ka 89. 950, 7

Luas DAS Deiyai 284.590, 1

Tot al Luas DAS Provinsi Pa 6.111.976
Sumber : Peta Rupa Bumi Il ndonesia Skala 1:50.
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A SKALA :1:1,000,000
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Proyeksi : Universal Transerve Mecator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538

Datum Horizontal | WGS 1984
Datum Vertikal Gheoid EGM 2008

i DIAGRAM LOKASI

Prov Papua Barat

KETERANGAN:
@ bukota Provinsi
© Ibukota Kabupaten

Batas Administrasi

~—— Batas Provinsi

——  Batas Kabupaten

Perairan

— - Garis Pantai

Sungai I NABIRE

Jaringan Transportasi [l oMBA

m— Arteri Primer

e Kolektor Primer

Prov Papua Pegunungan|

Kolektor Sekunder
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i I ANINDUA
N sAve

I BUNGA
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LAUT ARAFURU

Prov Papua Selatan

SUMBER DATA:
- Pota Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000
A} - Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 Tentang Pembentukan
( B Provinsi Papua Tengah
SSA - Permendagri Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah
\ -Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan, 2023
- Direktorat Perencanaan dan Evaluasi Pengendalian DAS, 2018

- e i

o == e wowsss ) e s o i

Gamb&rll1Pet a Daerah Aliran Sungai (DAS) di Provinsi Papu:
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Pot ens bawathan ah Provinsi Papua Tengah berup
Tanah (CAT) . Pengel ol aan air tanah bdrCAargar k an

bertujuan untké&kl megpgaggan, daya dukung dan fungs

TabelBCekungan Air Tanah (CAT) di Provinsi P

No. Cekungan Air Ta Q1 Q2 Lua(ha)
1 CAT Agamanan 1. 84§ - 12.098
2 CAT Enarotald] 39, 1 - 564. 30
3 CAT Legare 2749 - 34. 3586
4 CAT Nabire 1,1 54 135. 20
5 CAT Parekebo 2. 17 - 101. 21
6 CAT Taritatu 52. 3 2.99 324. 49
7 CAT Ti-Mekauke 447, 18, 11.286. 6
8 CAT Ul awa 327 16 39.798
9 CAT Wabemt a 39.6 1.77 293.67
Tot al 97.0584.860{2.791.7

Sumber: Direktorat Jendr al Geol ogi dan Sumber Daya

Keterangan:

T Q1 adal ah nil ai debit optimum pada air tanah
(juta m3/tahun).

T Q2 adal ah nil ai debit optimum pada air tanat

satuan (juta m3/tahun)

Provinsi Papua Tengah memili ki 9 Cekungan Ai
di beberapa wilayah kabupaten/ kot a. Ni |l ai debit
Taritatu dengan nil aij uQB tvwelbersadarmrm2ni3l4d&i Q2 sebe
jut & tmhun. CAT Taritatu terdapat di Kabupaten |

dan Kabupaten Puncak Jaya. Sedangkan wilayah C/
Ti mi-Wear auke dengan luas 1.286. @¥5,alilkeha.er@apati
Kabupaten Deiyai, KdbopKabop Btkean y Wi mi

Lebih | edataekaangan Air Tanah (CAT) y-ang ter
masing kabupaten/ kota di Provinsi tPaabméhan Pen@ah
beri kut:
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Tabe@BLuas Cekungan Air Tanah (CAT) PpewvikKabupat
Papua Tengah

No . Kabupaten/ Ko MUl Cfgxgxgan A Luas (ha

CAT Legare 34. 356, 1

1 Nabir e CAT Nabire 135. 208,

CAT Ul awa 39. 798, 1

CAT Wa-bemt a 287. 404,

Luas CAT Nabire 496. 767,

2 Luas CAT Pani ai|CAT Enarotali 170. 557,
3 |Luas CAT Puncakl|CAT Taritatu 211.298,

CAT Agamanan 1.141, 9

4 Mi mi k a CAT Enarotald] 48. 154, "

CAT Parekebo 17.855, 1

CATTi mi-Mear auke 1.254.609

Luas CAT Mi mi ka 1.321.761

5 Punecak CAT Enarotal.i 200. 783,
CAT Taritatu 109. 976,

Luas CAT Puncak 310. 759,

CAT Agamanan 10. 956, ¢

6 Dogiyai CAT Enarotali 49. 757, 1

CAT Parekebo 80. 253, ¢

CAT Ti-Mekauke 5.606, 1

Luas CAT Dogiyai 146. 573,

CAT Enarotal.i 41.691, ¢

7 |I'ntan Jaya CAT Taritatu 3.220, 6

CAT WaDemt a 6. 269, 6

Luas CAT I ntan Jaya 51.182, ]

CAT Enarotal.i 53. 356, 1

8 |Deiyali CAT Parekebo 3.107,5

CAT Ti-Mekauke 26. 429, ¢

Luas CAT Deiyai 82.893, ¢

Tot al Luas CAT PrTewigmsi Pap 6. 112. 444
Sumber: Peta Rupa Bumi I ndonesia Skala 1:50.000
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PEMERINTAH PROVINSI PAPUA TENGAH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
PROVINS| PAPUA TEN
TAHUN 2023-2043

PETA CEKUNGAN AIR TANAH
PROVINSI PAPUA TENGAH

K SKALA :1:1,000,000

Proyeksi : Universal Transerve Mecator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 538
Datum Horizontal : WGS 1984
Datum Vertikal  : Gheoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN:

@ Ibukota Provinsi Perairan

@ Ibukota Kabupaten — — — Garis Pantai
Batas Administrasi Sungai
—— - Batas Provinsi

—— Lokal

Cekungan Air Tanah
[ CAT Agamanan

[ | CAT Enarotali
[T CAT Legare

|| CAT Nabire

[ CAT Parekebo
|| CAT Taritatu

| CAT Timika-Merauke
| | CAT Ulawa

|| CAT Waren-Demta
|| Tidak ada

SUMBER DATA:

- Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000

- ‘Nomor 15 Tahun 2022 Tentang Pembentukan
- Permendagri Nomor 141 Tahun 2017 Tentang Penegasan
Batas Daerah

Direktorat 2004

‘2atas wiaysh

Gamb&rl2Peta Cekungan Air Tanah

(CAT) di Provi

nsi
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2.3.3Ko5ndi si Kli mat ol ogi
Secara umum Provinsi Papua Tengah terbagi
wilayah pesisir dan wilayah pegunungan yang
Curah hujan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang berpengaruh stierdihadamlvamuai man dan tahunan.
bi asanya berkaitan dengan garis |lintang, ket
arah angi n, suhu tanah, l uas dar at an dan
keseluruhan, curah hujan di Paovyianai kRapyarTes@
tinggi defrqpgam r34t550000 mm/ t h. Curah hujan tinggi [
berada di Kabupaten Nabire dan Kabupaten Dogiy
Provinsi Papua Tengah adenmnugan rhatjad® 0 4 mtnd@ @ ahun.
Sedghan curah hujan yang termasuk dal a-makategor
curah hujad. 0BG 0®@M/ th berada di wilayah pegunun
Kabupaten Puncak dan Kabupaten Puncak Jaya.
Berdasar kan data dari, BlIFetaheh-ra@a2 di at a
masi-mgsi ng kabupaten di Provinsi Papua Tengah
TabellOPengamatan Unsur | klim Menurut Stasi
Met eor ol ogi Kli mat ol ogi dan Geofisika (BMKG)
2022
SuhuwC) Kel embaban (
N Kab t . : -
© abupa Mi n |Rat-rmat|l Maks| Min Rat-a Ma k s
rat a
1 Nabire 21,6/ 27,5(0(34,5 52,0/ 83,1{99,0
2 Pani ai 10,3 19,8¢ 27,2, 54,0 77,5100,
3 Puncak - - - - - -
4 Mi mi k a 21,2 26,44 35,2 43,0 86,8100,
5 Puncak - - - - - -
6 Dogi yai - - - - - -
7 I ntan J - - - - - -
8 Dei yai - - - - - -
Sumber: BPS Provinsi Papua, 2023
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2.3.3Koendi si Kebencanaan
Provinsi Papua Tengah memi | i Ki kerawanan t
t sunami , kebakaran hutan dan | ahan, cuaca ekstri

1. Banjir

Banjir mer upakan sal ah satu dar i bencana h
hi drometeorol ogi adal ah bencana yang diakibat ke
si klus hidrologi, curah hujan, teBhpetrakubenaaganr
hi drometeorologigbeyupankekerbadai, kebakaran hu
puyuh, gelombang dingin, hingga gel ombang panas.

Bencana hidrometeorologi yang sering terjadi
dan banjir rob. kB8adhaam didmédmd suatu daerah ter
dal am j uml ah yang besar. Kedat angan banjir
memper hati kan cur ah aiurf.anNamwnn akadamgkal a banjir
tidtaba akibat dari angin badai atau kebocoran t

bandang.

Tab@llLuas Wil ayah berdasarkan Tingkat Kerawa
Kabupaten di Provinsi Papua Tengah (Ha

Luas Wil ayah Rawan
Kabupali{Ker awalKer awalKer awa
Rendalf Sedan Tingg
Nabire 535, 16522| 182597
Pani ai 23, § 127, 19555
Puncak
Jaya 274, 11638] 100652
Mi mi k a 1289, 61657520170
Puncak 141, 7421, 69626
Dogiyali 50, ] 442, 15507
Il ntan | 1,0 252, 3769,
Dei yai 31, 7 2504, 22384
Sumber : I naRlI SK BNPB, 2023
Berdasarkan data dari Il naRlI SK BNPB, Kabupate
rawan banjir terluas di Papua Tengah, ter masuk
kerawanan tinggi. Pada Februari 2023 terjadi ban
tepatnya di Di staid&ki membaRBBpkreeport I ndonesi a |
utama banjir ini adal ah curah hujan tinggi pada
Januari dan Februari. Fenomena i ni berdampak pa:d

|l ebat yang dapat menyebabkan ,besemparnat ihilda ojmien e (

l ongsor, dan banjir bandang di berbagai penjuru
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Sel ain Kabupaten Mimika, Kabupaten Nabire ju
banjir. Sebanyak 3 distrik yaitu Maki mi, Uwapa,
pada akhir tahun 2022 lalu. BabBjimeteengan IKétsiem
oleh curah hujasidaeasgamniggti edan mel uapnya Sungai

Kejadian bencana banjir meni mbul kan sejuml ah

bangunan dan barang akibat terendam air, gangagueé
|l ahan pertanian dan kebun, pencemaran | ingkung:
nyawa . Namun demi ki &mkant eluplayadi pandampi ngan
penanggul angan bencana di Provinsi Papua Tengah
mi tigasi bencana dan pemberian informasi anal i si
kondi si cuaca di provinsi ini

2. Tsunami

Tsunami merupakan gelombang air | aut besar vy
bawah | aut karena pergeseran | empeng, tanah | ol
jatuhnya meteor. Tsunami dapat bergerak dengan Kk
mencapali daratan ndgdghgan gkéebmbang hi ngga 30 me
t sunami tidak terlalu merusak garis Pantai, nan
yang ditimbul kan sangat tinggi. Fenomena tsunami

yang di sebabkan ol eh pergerakam dasmwrenlgaut at au

Suatu area dikatakan memili ki risiko tinggi |
l ongsor terjadi di dekat Pantai. Gel ombang perta
dal am beberapa menit, bahkan sebelum peringatan
ri si ko yabnegs alre bjiihka ber | okasi kurang dar.i 25 met
dan dalam beberapa meter dari garis pantai

Tabell2Kabupaten dan Luas Wi layah berdasarkan Ti

Bencahsaunami di Provinsi Papua Tengah (H

Tingkat K.eraVKabupa Luas Wil ay

Tsunami

Mi mi k 507 2,

Rendah Nabir 498,

Sedang Nabir 1357,

Tinggi Nabir 2716,

Sumber : I naRlI SK BNPB, 2023

Mes ki pun Provinsi Papwa enisdakt emé¢ midli i Kis unami
daerah rawan bencana tsunami|, namun dal am catat a
b umi besar yang disertai t sunami pada tahun 199
bahwa Kabupaten Mi mi k a dan Nabire, Provinsi F
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kabupaten yang memil i ki potensi rawan tsunami k

kawasan pesisir.

3. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan | RbBadaadatdamasaabutan dal
di |l anda api, sehingga mengaki bat kan kerusakan
meni mbul kan kerugian ekonomi dan/ atau nil ai I i n
l ahan kerap terjadi di muwsiim Kemaraw, <Saladh saf
menj adi perhatian adal ah gejala EI Nino. EI Nino
| aut di Pasi fi k. Bila kenai kan suhoelmsik@smakaut [
Il ndonesia akan mengal ami E I Ni n oy ak ukaetk eyrai nngg abne.r a k

Pul au Papua berpotensi mengal ami kejadi an ke
Di ket ahui berdasarkan i nformasi BNPB, sejak tah
| ahan secara |l uas terjadi di t amathsfPadpauka .t eP el nei pnag
dar i pembukaan perkebbeanar agammndi bPapua. Jeni s t
terbakar adal ah tanah gambut dan mineral. Ber da
perubahan penggunaan | ahan dari hut an menjadi p ¢

cepat dadn IPugpsua. Aktivitas ingkdtaarkababdanganhy
dan | ahan dalam pembersi han | ahan. Namun demi ki a
di Papua ini banyak terjadi di Kabupaten Merauke

Tabell3Luas Wil ayah ber#dasaKleamwhinmg Bencana

KebakaHatnhan dan Lahan per Kabupaten di Provinsi

Luas Wil ayakKeRakwanan Hut an

(Ha)

Kl U [P et Kerawang Ker awan Ker awana

Rendah Sedang Tinggi

Nabire 321790 167439 32415

Pani ai 49524 40857 57087

Puncak 136220 81811 8442,

Mi mi k a 490680 170403 42253

Puncak 117972 78064 85435,

Dogi yai 57501 29262 3069,

I ntan J 46787 38167 82314,

Dei yai 28351 23867 2970,

SumbemaRIBINKPB, 2023

Jika ditinjau dari i nfor masi l naRI SK BNPB, ti
berada di Kabupaten Puncak mengingat wilayah ini
hutan yang cukup masi f. Meski pun di beberapa | o
kebakarandaot aewhaanng keci | karena curah hujan tir
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bent uk kesi apan unt uk menganti si pasi kebakar an

sehingga pemerintah daer ah t eltaanpg kmaehn jnmailtaingkaasni | ua

berj-pgga.

4. Cuaca Ekstrem

Cuaceakstrem adal ah kejadian fenomena al am yan
|l azim dan ditandai ol eh kondi si curah hujan, ar a
kel embaban udar a, dan j arak pandang yang dapa
terutama kesel amatanSgliava sdatnu hcaarntaoh cuaca eks
si kl on yang meni mbul kan angin kencang dan huj

berkepanjangan.

Tabell4dLuas Wil ayah berdasarkan Tingkat Kerawanall
Kabupaten di Provinsi Papua Tengah (Ha

Luas Wil ayah Rawan Cua(

Kabupat ; .

Rendah Sedang Tinggi

Nabire 243095 149416 89148

Pani ai 10152 2819, 25749

Puncak 30739 1070009 43332

Mi mi k a 734785 428652 277020

Puncak 44489 34729 65543

Dogi yai 13793 4352, 8484,

I ntan J{ 130509 645, 37, 1

Dei yai 46431 3386, 14482

Sumber : Il naRI SK BNPB, 2023

Cuaca ekstrem kerap terjadi di Provinsi Pap.L
kerawanan cuaca ekstrem di at as, Kabupaten Mi m
dengan tingkat kerentanan tinggi. Me s ki demi ki a
di rasakan ol eh Kabupaten Puncak. Kekeringan

berkepanjangan yang dini reknsgtir earu accia Dliisntgri k Agan

Di strik Lambewi , KaPBapdtergaPkRuyuncaeekni c u gagal par
mengaki batkan hilangnya nyawa. Kejadian cuaca ¢
terjadi di kabupaten ini. Ol eh karena morfolog
daerah pegunungan, maka ketika terjadi f enomena

turunnya hujan es sehingga tanaman per kebunan me

S. Likuifaksi

Fenomena i kui faksi at au pel ul prkaasme st aynarhg a
membuat tanah kehilangan kekuatannya dengan cep
di aki batkan oleh gempa bumi kuat pada kondisi ta
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Fenomena i ni bi asanya terjadi saat -dpemmadr kumiu t
zonrnamaona dengan tanah yang mengandung air. Sal ah
pant ai atau di daerah gempa, di mana ada | api sat

tanah pasir.

Tabe@l5Luas Wil ayah berdasarkan Tingkat Kerawan
Kabupaten di Provinsi Papua Tengah (Ha

K ab ; Luas Wi layah Rawan L
abupa Rendah Sedang| Tingg
Nabire 265462 91288 26009,
Pani ai 19647 2193, 0,0
Puncak

Jaya 24323 152623 0,0
Mi mi k a 312916 879237 3792,
Puncak 15650 111140 0,0
Dogi yai 12496 134514 0,0
Il ntan J 6564, 5832, 0, 0
Dei yai 529, 38897 0, 0
Sumber : Il naRI SK BNPB, 2023

Data di atas menunjukkan bahwa daerah dengan

tinggi di Provinsi Papua Tengah vyaitu pada Kabu
satu faktor pendorongnya yaitu | okasi dar i k e
merupakan kawasang@iemarsardi j[Selbaskan sebel umnya,

terjadi di daerah dengan struktur tanah berbutir

6. Gempa Bumi

Gempa bumi adal ah getaran atau guncangan yang
aki bat pelepasan energi dar i btai wbaah ypaenr gmunkeanacni pstea
gel ombsaenigs.mi&e mpa bumi biasa di sebabkan oleh perg
l empeng bumi. Selain itu gempa bumi juga bisa d
api

Sebagian besar wilayah Provinsi Papua Tengah
tingkat kerawanan bencana alam gempa bumi yan
kerawanan gempa bumi yang rendah mel iputi sebagi
I ntan Jaya, Puncak Janyeant adraan dMiaiemriakha .| aSennya masu

zona tingkat kerawanan yang tinggi
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2. 3.Mr ofPieln g g u nlLaaaa n

Tutupan Lahan diartikan sebagai hamparan dar
benda alam dan sensor budaya di per mukaan bumi
citra satelit. Berdasarkan hasil analisis yang
Papua Tengah,ahtant uypaamng It er dapat di wil ayah pere
tutupan | ahan berupa Hutan Lahan Kering, Hut ang
Danau, Hut an Tanaman, Kawasan Pertambangan, K e
Kering, Savana, Sawah, Tambak, Kakiamam. Per kebuna

Tabellé6Luas Tutupan Lahan di Provinsi Papua

N o Tutupan LahanlLuas Tutupan L
1 |Air Danau [/ Situ 24271
2 |Bandara [/ Pel abuh 654,
3 |Belukar 137203
4 |Belukar Rawa 72281
5 |Hut an Lahan Kerin 3696095
6 |[Hut an Lahan Kerin 623370
7 |Hut an Mangrove Pr 209088
8 |[Hut an Mangrove Se 13018
9 |[Hut an Rawa Pri mer 7560914
10/lHut an Rawa Sekund 76060
11/Hut an Tanaman 9, 6
12|Pemuki man 15985
13|Perkebunan 19692
14|Pertambangan 1624,
15/Pertanian Lahan K 18986
16/|Pertanian Lahan K 200750
l7/Savana |/ Padang r 160972
18/ Sawah 1401,
19| Tambak 83, 1
20{Tanah Terbuka 80798
21|Transmigrasi 3531,
Grand Tot al 6111976
Sumber Anal i si s, 2023
Tutupan | ahan yang memili ki persentase terbes

dengan |l uas 3.696.095,75 Ha atau sebesar 60% da
Hut an Lahan Kering pada Uumumntyean gh ér addaan ddaet a
pegunungan dar. Provindut apuahdenigahi ng mer upak
hutan alam yang sama sekal. belum dieksploitasi
60% daerah di Provinsi Papua Tengah masi h bel U
mer upakan kawasan al ami . Sedangkan unit ukl evi | ay

tutupan | ahan berupa Hutan Rawa bai k Hutan Raw:
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dengan tot al l uas 832.155,58 Ha atau sebesar 13%
Hut an Rawa Pri mer berbentuk penampakan hutan vya
terlihat |jelas daerraahwat,e rtseerbguetn abnegriavwaa r yang men
adanya kegiebtamgamen Sedangkan Hutan Rawa Sekunder
berawa yang memil i ki penampakan bekas ditebang.
Provinsi Papua Tengah didominasi ol eh Hutan Raw,
bahwa kurang |l ebih 73% | @tamg adcti mRarsd vhi il uPa g ea e k
kegiatan manusi a.

Provinsi Papua Tengah merupakan wilayah deng
Il ndonesi a bedsmgam mencapali 6,1 ha. Berdasar kan
gambut di kl asifikasi kan menj adi 7 HODasimk2i5kdsi , r
cm, -2 cm;755Xtm;200W6 cm dan > ahtah ogm mbut terluas t
di Kabupaten Mi mika dengan besaran mencapai 1.8
Nabire dengan besaran 1.180.020,5 ha. Sebagian b
yang menyi mpan karbon dalam jumlah besarn.ahHal i n

Papua Tengah memil i ki potensi vital dal am penyer
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2. 3.Bk onomi Wi | ayah
2. 3.55tlruktur Ekonomi
Produk Domesti k Regi onal Bruto ( PDRB) r
i ndi kator untuk mengetahui kondi si ekonomi (
periode tertentu, bai k atas dasar harga ber
konstan. PDRB merupakan j uml ah nil ai t amb a
seluruh sektor usaha dalam suatuj dmkeahbhhnt kat
dan jasa akhir yang dihasil kan oleh selurul
daer ah. PDRB atas dasar harga berl aku me n ¢
barang dan jasa yang dihitung menggunakan h
sedangkan PDRB khamga dlhksmastan menunjukkan ni
barang dan jasa tersebut yang di hitung meng
pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar
Produk Domesti k Regi onal Bruto (PDRB) at ¢
Provinsi Papua Tengah pada tahun 2020 hingc
Perkembangan nil ai PDRB atas dasar harga Kk
14. 467,06 miliar rupiah ataun Owalk3 up etrisgean tsaer
terakhir2022020 Beri kut adal ah tabel PDRB Pr
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Kons
Tabel 2.17 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Papua Tengah (miliar rupiah) Tahun
2020 62022
N o Lapangan Usa 2020 2021 2022
1Per.tanian, Kehut
Peri kanan 257.88 258.03 258. 014
2 pertambangan dan 56.17| 56.58 56. 63
3 lndustri Pengola 5.660 5.760d 5. 76(
4 Pengadaan Listr.i 97, 99, 99,
Pengadaan Air, P
53?2123h, Li mbah, 9 9 9
6 Konstruksi 280.65 282.67 282.72

2-7 4



No Lapangan Usa 2020 2021 2022

Perdagangan Besa
7 Ecer an, Reparasi

Sepeda Motor r4-90 rrozs 2o
8 Transportasi dan 18. 61 20 . 17 20. 18
9 Penyedi aan Akomo

Makan Minum 2.5084 2.52H4 2.52¢6
100l nfor masi dan Ko 10. 13 10. 31 10. 31
110asa Keuangan da 5 154 2.191 2.191
12Real Estate 20. 82 20.97 20. 97
13Jasa Perusahaan 5 334 2 514 2. 514

Admi ni strasi Pem
l14Pertahanan dan J

Sosial Wajib 205.33 211.55 211.60

150Jaskhendi di kan

38.809 39.10 39.10

16Jasa Kesehatan d
Sosi al 43.52| 44.12 44,12
l7Jasa Lainnya 14.21 14 .32 14.32

Produk Domestik Re1.033.9, 4,0 511 g48.4

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Papua, 2023

Sel ama tiga tahun -2t0€r2gk hstrr ukz2uza0 pereko
Provinsi P a pdiiad ormeinngaashi oleh 4 (empat) katego
di antaranya: Pertambangan dan Penggalian, Ko
dan Ecer an, Repar asi Mo bi | dan Sepeda Motor,

dan Peri kanan.

2.3.5Pe2rtumbuhan Ekonomi

Lajmertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua
tahun terakhir cenderung berfluktuasi . Pada
ekonomi at as dasar har ga konstan dengan n
Kabupaten Mi mi k a yang mengal ami pehw.i ngkat

Kemudi an pada rentang 2021 hingga 2022 | aju
Kabupaten di Provinsi Papua Tengah banyak vy
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namun ada juga yang mengal ami peni ngkatan. l
pada t ahun 2022 terdapat di Kabupaten Pu
peningkatan sebesar 3,09% dan Kabupaten Dei
2, 55 %.

Laj u pertumbuhan PDRB menur ut kabupaten
Tengah tahafn2208@pat dilihat pada tabel ber.i

Tabel 2.18 Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Kabupaten di Provinsi Papua
Tengah Tahun 2020 -2021 (%)

| No|Kabupaten ADHB ADHK

. a 202( 20271 20294 202 202171 20272
1 [Nabire , 8 7, 4 5,6 -1, 3 4, 4 2,5
2 |Pani ai 2,4 3,8 5, 8 0, 4 1,6 3,5
3 |Puncak J4dq-1, 2 1,14 3,0 -4,0 1,14 2,9
4 |Mi mi ka 16, 49,4 15,94 11,4 36, § 15, 1
5 |Puncak 2,6 5, 2 6, 5 0,0 0, 7 3,8
6 |Dogi yai 3,2 4,1 2,3 0, 3 1, 2 0,7
7 [l ntan Jay 1, 9 2,3 4 -0, 3 1,0 2,6
8 |Dei yai 3,3 3,8 5, -0, 3 1, 2 3,8
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Papua, 2023

2. 3.5PBRB Per Kapita

Tingkat kesejahteraan masyarakat secara u
meni ngkatnya tingkat pendapatan per kapita s
tingkat per ol ehan p e nndeanpuantjaunk kpaenr skeanpaiktian t i n
tingkat kesejahteraannya. Sebali knya, penur L
per kapita menunjukkan tingkat kesejahter ac
PDRB per kapita dihasil kan dar. PDRB suatu
penduduktyaggal di daerah tersebut. PDRB pe
nil ai PDRB per kepala atau per satu orang pe
per kapita penduduk Provinsi Padpa®@2 Zr echgmat d :
dilihat pada tabel beri kut .

Tabel 2.19 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita Menurut
Kabupaten/Kota, Provinsi Papua Tengah (ribu rupiah) Tahun 2020 82022
NN | ADHB ADHK
No ! Kabupat e
2020, 2021 2022 2020 2021 2022
1 Nabire 66. 2(70. 2(73.3[43.5|44.9|45.5
2 |Pani ai 19.5/19.8/20.7/13.8[13.8(14.0

2-7 6



NN | ADHB ADHK
No ! Kabupat e
2020 2021 2022 2020 2021 2022

3 |[Puncak Ja 6.2(0 6.14 6.2¢ 4.33 4.31 4. 3]

. . 204 .(301.(343.(163.]220.|2409.
4 |Mi mi ka 1 7 7 5 8 5
5 |[Puncak 12.5(13.1(13. 8 7.194 7.19 7. 4]
6 |Dogi yai 11.7(11.9(12.0 7.73 7.69 7. 61
7 |l ntan Jay 9.44 9.53 9.74 5.63 5.6 5. 61
8 |Dei yai 14.5(14.8(15.4| 8.4]1 8.37] 8. 514
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Papua, 2023

Selama kurun wakta022huPmDRB2®er kapita Kal
Provinsi Papua Tengah atas dasar harga ber
selalu mengal ami peningkatan setiap tahunn
dengan nil ai PDRB per kapita Kabupaten di Pr
har ga konstan menunj ukkan sndtliaa pmy at a i d rurkyt ¢
Berdasarkan nil ai PDRB per kapita ADHB dan A
di Kabupaten Mi mi k a, sedangkan nil ai teren
Puncak Jaya. Sampali dengan t ahun 2022, PL
Kabupaten di ProvinsimiPakua nTérmgah.Bé&4 hi nog

ri bu rupiah, yang arataypebdawat amt penduduk
Papua Tengah mencapai nil ai 6.264 hingga 34;
per tahun.
2. 3.PorofSiilst Ems®tusat Kegi at an
Sistem pusatdpé&ekbbaghkan untuk meningkatKk
ekonomi, sosial, budaya, dan pelestarian 1| in
serta jJaringan prasarana dan sarana pel aye
per kot aan sebagai pusat pel ayanan per kemba
me mi |fiuknig s i
T Ekonomi, yaitu sebagai pusat produksi dan
T Jasa perekonomi an, yaitu sebagai pusat
keuangan/ bank, dan/ at au sebagai pusat k
bar ang, dan/ atau sebagai pusat si mpul tra
T Jas a sosi al, yaitu sebagai pusat pemer.i
pendi di kan, kesehat an, keseni an, dan/ at au
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Tabel 2.20 Rencana Sistem Perkotaan Provinsi Papua Tengah Berdasarkan

Pusat

sedangkan
pemamigktaah ukalkp

Kegi
Kegi at an
PKL

di

Papua -

Tat a
kut :

Ruar

RTRW Provinsi Papua Tahun 2013 -2033
Provin RTRWN RTRW Provinsi P a
N o Papua
Tengat P KN PKWPKSI\ P KN P KW PKL PKSH
1 [Nabire Nabi Nabird, OPO
e Kar adi
2 [Pani ai Enar of
Puncak Mul i a
3 .
Jaya Fawi
Mi mi k g
Baru
4 |Mi mi ka [Ti mi l Ti mi Mi mi k g
Bar at
Jauh
5 [Puncak Il aga
6 |Dogi yai Ki gamg
7 |l ntan J Sugaps
8 [Dei yai Waghet
Sumber Perda No. 23 tahun 2013 tenta2@38TRW Provi ns
2. 3.PiroKiependuddlean Sumber Daya Manusi a
Kependudukan mer upakan sal ah satu aspek
perencanaan perkembangan suatu wilayah. Per
ditentukan berdasar kmpenndluglnd&ka cca i agkan I ni
di bahas mengenai j uml ah penduduk, kepada
pertumbuhan penduduk, struktur penduduk, I
indeks pembangunan manusia di Provinsi Papua

2-7 8



2.3.7.ulml ah Penduduk

Juml ah penduduk Provinsi Papua Tengah
Badan Pusat St atimatsi kha mabiupagt en pada
berjumlah 1.418.110 jiwa. Pada tahun sebel
juml ah penduduk Provinsi Papua Tjeinwgaa,h thahy i
2020 sebanyak 1.342.497 dan tahun 2019
Kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak
dengan juml ah penduduk 316.925 jiwa
penduduk paling sedikit adabahy &XKlkabl@P2at a8 Dj
Beri kut merupakan tabel jumlah penduduk
Papua Tengah t2a0h2uzn. 2018
TabelR1lJuml ah Penduduk Menurut Kabupaten di

Tahun 2200282

A Juml ah Penduduk
No Kabupaten 2018 2019 2020 2021 2022
1 Kabupaten Nal| 14792{1503016913 1709117304
2 Kabupaten Pa| 17019|117339220412234622721
3 [Kabupaten Pu 11977]123591759(0 2191222457
4 Kabupaten Mi 1834912196§31194 31629316291
5 Kabupaten Pu 11118{11320q11474116041173#F
6 Kabupaten Do 96950 979011620 1178131198
7 Kabupaten | n 4929113504 136041370
8 Kabupaten De 73191 9909100461021 ¢
Provinsi Papug 82950(10005(13424(14001|114181
Sumber Badan Pusat Statistik, 2023

Berdasarkan data Badan Pusat Statistd.i
Tengah, terdapat data jumlah penduduk
yang masi h belum tersedia yaitu Kabupaten
Jaya.
2.3.7Kezpadatan Penduduk

Kepadatan pendud

persebaran penduduk

di hitung berdasarka

tersebut . semakin |

semakin rendah

uas

unt uk

u k
di S

n

di gunakan

uatu

angka |

kepadatan

dengan

wi |l ayah.

umil

ah
wi |l ayah edamn dud&manlaik ra

penduduknya
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banyak penduduk dengan | uas wil ayah yang t

semakin tinggi kepadatan penduduknya.

TabelR22Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten di
Tengah Tahun 2022

N o Kabubpat en Juml ahLuas Wil Kepadat a
P Pendudi (km2) Penduduk
1 Kabupaten Nabi 173.04 11800, 14,66
2 Kabupaten Pani 227 .22 5306, 2 42,82
3 [Kabupaten Punc 224.52 5996, 9 37, 44
4 Kabupaten Mi mi 316. 92 18335, 17, 29
5 Kabupaten Punc 117. 35 7709, 1 15, 22
6 Kabupaten Dogi 119.81 3790, 5 31,61
7 Kabupaten I nta 137.05 5335, 5 25,69
8 Kabupaten Deiy 102. 16 2845, 9 35,90
Provinsi Papual 1. 418. 61119, 23,20
Sumber Badan Pusat Statistika, 2023

Berdasarkan 18abdepadadt.an penduduk tertingg
Kabupaten Pani ai dengan kepadat &n Aretnidruydal kd i
Kabupaten Pani a4d3terdapgatdad4 2 m Kabwp&tmren deng
kepadat an penduduk yang pal ing rendah ber a
sebesar 14, 626y ajnigwaal/rkm nya hanya terdapat 14
dal am saz2 u Ukmukr artaat akepadat an penduduk Pr o
Tengah berada pada angkgaad@, D2rjair wad ikhduaniam 1
oleh | ebih kurang 23 orang. Joivkanrsdi bdan dinndgokna
|l ai nny a, angka i ni termasuk keci l dengan ang
di Provinsi DKI Jakarta yai2tu sebesar 15.978
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2.3.7..a3 u Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk diartikan sebagai p
suatu wilayah pada waktu tertentu dibandingk
Perubahan juml ah penduduk i ni-f alktserbablkahe i
seperti juml ah kel ahiran, jumham gemdddak.

Tingkat pertumbuhan penduduk dapat di gunak
j uml ah penduduk di suatu wi |l ayah yang bert
kebutuhan dasar penduduk seperti di bi dang s

Laju pertumbuhan penduduk diartikan sebas

penduduk di suatu wi |l ayah tertentu pada
perhitungan l aj u pertumbuhan penduduk seba
penduduk dimasa yang akan datang. Laju pert
di si mbol kan dengan r, dengan ketentuan:
T jika nil ai r >0 ma k a pertumbuhan pendud.L
penambahan jumlah penduduk dari tahun seb
T jika nil ai r<0 artinya pertumbuhan pend
pengurangan jumlah penduduk dari tahun se
T ji ka nil ai r=0 artiya tidak terjadi per
tahun penduduk dari tahun sebel umnya.
Beri kut merupakan | aju pertumbuhan Pepda

Tengah Tahwun 2023

TabelR3Laju Pertumbuhan Pend&Kadbwkamemurdadt Provins
Papua Tengah Tahun 2023

N o @ BUPEE @ Juml ah Pendud Laju Pertun
2020 2021 2022 Penduduk
1 Kabupaten Nabireg 169131709| 17304 2,68
2 Kabupaten Paniai|l 220412234 22722 3,609
3 [Kabupaten Puncak 175902191| 22452 8, 3
4 Kabupaten Mimi kg 31196/3162| 31692 5,54
5 Kabupaten Puncalk 114741160{ 11735 2,1
6 Kabupaten Dogiyg 116201178| 11981 3,27
7 Kabupaten | ntan 135041360{ 13705 12, 8
8 Kabupaten Deiyail] 990911004 10216 4,78
Provinsi Papua 1342414900 14181 5,395
Sumber : Badan Pusat Statistika, 2023
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BerdasaTT&hhel 913a.j u pertumbuhan penduduk Pr ¢
gah sebesar 5,4 per tahunnya dengan | aj
tinggi berada pada Kabupaten I ntan Jaya
duduk 12,8 dan | aju pertumbuhan penduduk

cak demghka 2, 1.

. /Kodmposi si dan Struktur Penduduk

Komposi si penduduk adalah susunan atau pe
dasarkan kriteria tertentu. Kriteria yancg
amin, pekerjaan dan angka ketergantungan.
duduk akan dilihat ber dka.saK&kmpo uimuir pemdu
dasarkan umur di gunakan untuk mengel ompc
rah berdasar kan rentang usia tertentu.
unjukkan untuk menentukan jumlah penduduk
a non produkt infdudKikmpnesnpeingme uhi struktur
tu wilayah. Secara umum, struktur pendudu
struktur pendudu®l dmutdaah u(nus i a

Daerah dengan struktur penduduk muda me
penduduk wusia muda | ebih besar akibat ti
tinggi dibandingkan tingkat kemati an.
Struktur pendudsk adbdwa adun)

Daerah dengan struktur penduduk usi a de
tingkat kel ahiran dan -skaenmaatrieannd ayhang s a ma
Struktur pendudwskiGBs5i mahwm) (

Daerah dengan struktwur ini dipengaruhi ti
dan tingkat kematian tinggi

Berdasar kan hasi l ol ah dat a kel ompok u
duduk -nmeassiimngg kabupaten di Provinsi Papu
amida penduduk yang tidak jauh berbeda. B
tang bentuk ©piramida penduduknsempRapukaab
gah.
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1. Kabupaten Nabire
Bentuk struktur penduduk Kabupaten Nal
ekspansi f yang menunj ukkan bahwa wusia p
struktur penduduk di Ka b u p 24t neenn uNg bui krkea.n G é

bahwa pada bagian bawah yang merupakan

produkti f mel ebar l al u mengerucut hi ngga
jumlah kel ahiran tinggi dan tingkat kemat
itu, di Kabupaten Nabire dbheomsinaspr od ekt

Piramida Penduduk Kabupaten
Nabire

[ ]
70-7 o
——
60 - —
I E—
5055
]
- 40
I
s | 7 S
| ]

- 22
| ]
| =
]
N £

-15000 -10000 -5000 0 5000 10000 15000

mLaki-Laki mPerempuan

Sumber: BPS Kabupaten Nabire, 2023
Gamb&r23Pi ramida Penduduk Kabupaten Nabire

2. Kabupaten Dogiyai
Kabupaten Dogiyai memili ki piramida pe

piramida ekspansi f dengan juml ah pendud

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa angk
angka kematian juga tinggi. Piramida eks
sutau daerah ini sedang dalam keadaan bert

2-8 4



Piramida Penduduk Kabupaten
Dogiyai

70-7mmmm
——
(S0

S

e R

8000 6000 4000 2000 O 2000 4000 6000 8000
mlakilaki mPerempuan
Sumber: BPS Kabupaten Dogiyai, 2023
Gamba&r24Pi rami da Penduduk Kabupaten Dogiyai
3.Kabupaten Deiyai
Seperti Kabupaten Nabire, piramida pen
juga berbentuk piramida ekspansif dengan
dal am kategor.i usi a produkti f. Bent uk
Kabupaten Dei yai mel ebar di ar ah usi a 10
me n g e rtu cdui usia |l ebih dari 65 tahun. Hal
sebagian besar penduduk KabupatenbPDei yai

tahun atau usi a

produkti f .

Piramida Penduduk Kabupaten
Deiyai

70-74 mm
-
(iR —
I —

- 50>
| ]
L

]
e 303

[ S
-8000 -6000 -4000 -2000 0 2000 4000 6000
mlaki-Laki mPerempuan
Sumber: BPS Kabupaten

Gamb&r25Pi r ami da

Penduduk

8000

2023
Dei yai

Dogiyai,
Kabupaten
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Kabupaten Pani ai

Bentuk piramida Kabupaten Pani ai adal
dengan dominasi penduduk dalam rentang u:
Bentuk piramida 1ini semakin mengerucut L
tingkat kematian di Kabupaten Pani ai cCu

menunkkuan bahwa pertumbuhan penduduk di
cukup cepat sehingga dibutuhkan banyak | a

Berdasarkan data struktur penduduk empat

Provinsi P adpaupaadti Tsei nngpauhl k a n bradhtwaa piant ami da
duduk berbentuk piramida ekspansi f . Ha l
vinsi Papua Tengah didominasi ol eh pendud

ka kelahiran yang cukup tinggi di bandi ng

ami dsapamki f bi asanya memer | ukan banyak
gacu kepada penduduk usi a mud a, cont ohi
angan pekerjaan agar tidak menjadi per mas

. 7TKebt enagakerjaan

Ketenagakerjaan berkaitan dengan segal a s
gan tenaga kersjeab ep,audsae Iveankat udan sesudah ma
am ketenagakerjaan aspek yang diperhatika
aga kerja. Terdapat dua kel ompok tenaga K
j a dan kel ompok bukan angkatan kerj a.

upakampkoekl penduduk dalam usia kerja yang
car.i pekerjaan. Angkatan kerja dikenal |
duktif dengam +1@dnttarhgunus Sebali knya, kel o
kat an kerja merupakan kel ompok penduduk

cari pekerjaan.

TabeR24Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kel ami

Tengah Tahun 2022

] Jenis Kel a
N o Kabupaten/ | _ Total' Persent
Lakliak(Per emp
1 Kabupaten Na 6 1029 52178 113. 4, 42
2 Kabupaten Pa 6 39 5 7 596 95 1234 4, 83
g [Kabupaten Pu 5508 47084 10309 4 %
Jaya

2-8 6



Jeni s Kel a

N o KabuPaten/JLakLiakPeremp Tot al Persent

4 Kabupaten Mi 9 54 3 4 70164 16% 0 6, 47

5 Kabupaten Pu 430 2§ 3951 71 8254 3,22

6 Kabupaten Do 33927 348 3 ( 6 87 5 2,609

7 Kabupaten 1[I n 1942¢ 1846 72 3789 1,48

8 Kabupaten De 2821( 27039 552 4 2,16
Provinsi Papua 400. 3 348.9 749.

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Papua, 2023

Berdasar kamQT ajbrerhl 8h penduduk usia kerja ¢
Tengah adalah 749.287 jiwa yang menunjukkan
usia kerja atau wusia produktif | ebih dari se
Papua Tengah secara keseluruhan. Hah dari men

setengah penduduk Papua Tengah dapat di manf a

dalam pembangunan ekonomi. Ha l i ni di sebab
produktif mer upakan mo d a | besar dalam pen
kesejahteraan, pendapat dan daya saing wilay

Tabel25Per sent ase Angkatan Kerja menurut Kabupat e
Pendidi kan yang ditamatkan, 2023

Tingkat Pendidi kan Te
Kabupaten/ | di tamat kan
< = SMP [SMA/ SMDi pl oma
Kabupaten Na| 32, 417, 2 34, 92 11, 93
Kabupate Pal 67, 3 18, 7 11, 94 1, 97
;(:S:pate PUlzo, 2d21.1 7,92 0,68
Kabupaten Mi|28, 9 12, 6 47,72 10, 67
Kabupaten Pu| 99,7 0, 0¢ 0,15 0, 03
Kabupaten Do| 74,2 18,5 6, 45 o, 77
Kabupaten I n/ 81,912, 5 5,53 0
Kabupaten De| 80, 8§ 13, 7 4, 88 0, 49
Sumber Badan Pusat Statistika Provinsi Papua, 20

Sel ain persebaran penduduk wusi atmerkuriut |
angkatan kerj a j uga dirincikan berdasar kan
ditamat kan. Ber da?2 atriknagnk aTta bpeeln d3i.di kan pendud
Papua Tengah paling tinggi adal ah Di pl oma

tamat an tertinggi adal ah penduduk dar i Kab
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persentase tamatan terendah berada di Kabup
untuk tingkat pendidi kan SMA/ SLTA sederajat,
adal ah penduduk Kabupaten Mi mika.

2.3. 7An6gka Kemi skinan Penduduk

Provinsi Papua Tengah yang merupakan hasi
Papua yang mer upakan wi |l ayah dengan per set
tertinggi yaitu sebesar 26, 80%. Berdasar kan
Papua pada Maret 2023 adal apers ebaepsara Pper6 6ou
Secararaabarumah tangga miskin di Provinsi
rumah tangga sebanyak empat sampai l i ma or an
sebesar Rp -6M&k.a &G#itaa gari s kemi skinan per
adal ah sebesla8r. 6Rp/ BulMan.3.Baenbamj ukkan juml a

penduduk miskin di Provinsi Papua Tengah pac
data tersebut, juml ah penduduk miskin terbez¢
Pai nai dengan juml ah 62,57 ri bu penduduk r
juml ah penduduk miekada teir k abup®dten 1 ntan

sebanyak 21.31 ribu penduduk miskin.

70
60 62,57
50 46,39
40 40,78~
35,08 ~
30 2g 3g === 30,83 30,95
20 21,31
10
0
5 & & > @ ¥ & &
U & & & e o
& & & & ¥ & & Q\@“
X & o K & ,\\Q} & &
& ey & ¢S & ¢ &
& &
Sumber Badan Pu Statistika Provinsi Papue

sat
Gamb&r26Juml ah Penduduk Miskin Provinsi Papua
023
2.3.7.nfddeks Pembangunan Manusi a

l ndeks Pembangunan Manusi a adal ah ukur a
har apan hi dupur unfe,l elpendi di kan dan standar

Pembangunan Manusia menjelaskan bagai mana pe
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hasi |l pembangunan dal am memperol eh pendapat s

dan |l ainnya. I nterpretasemailianigdiP M idlianiy altPaM
daer ah (mendekat. nil ai 100) ma k a semaki i
pembangunan manusia di daerah tersebut 6. Me n
Statistik status pencapaian | PM terbagi menj
T Sangat tinggi . Skor I PM > 80

f Tinggi: Skor | PM-&8Whtara 70

1 Sedang: Skor | PM-7alht ara 60

T Rendah: Skor Il PM antara 60

|l ndeks Pembangunan Manusia atau | PM di

keseluruhan adal ah nfdn g®|, amingkeani ngkatan sekt

persen di bandi ngkan tahun sebel umnya. I PM
termasuk dalam kel ompok sedang sedangkan K8
Tengah yang memi | i ki i ndeks pembangunan m

Kabupaten Mi m krai Ideing@a4, 48 dan termasuk dal a
Hal i ni mengindi kasi kan bahwa kualitas tingk
Mi mi ka sudah cukup baiker Serdamgkamnad® Md i Ka

Dogi yai dan Puncak yang mengindi kasi kan pel
kualitas i ndeks pembangunan manusi a yang C
peni ngkatan pendapatan, kesehatan, maupun pe

tersebut .

80
74,48
70— 6915
60
56,7
—
50 - 49,96 ™~ 48,34 89
43,17 43,17
40
30
20
10
0
Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten
Nabire Dogiyai Deiyai Paniai Intan Jaya  Mimika Puncak Puncak Jaya
Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Papua,
Gamba&r27l ndeks Pembangunan Manusia Provinsi Pa
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2.3.7Ko8ndi si Sosi al dan Budaya
a) Perkampungan
Perkampungan mer upakan k o mpseenrdturdauski  ykaengyi
berfungsi sebagai pengembangan | ahan per muki
penunjangnya. Arahan pengembangan sistem pus:¢
di dasarkan pada hasil sur vei | apangamtmenggu
kampung, di strik, maypoag Hapapatden angkau d
sumbswmber yang memili ki peta atau posisi pe
kecenderungan:
o Lokasi kampung vyang berkelompok akan tun
mengar ah pada terbentuknya kawasan perkrt

pada tingginya kebutuhan sarana dan pr as

fungsi | ahan.
o Lokasi kampung yang tersebar akan memil i
| ambat, akan membentuk kawasan perdesaan

pengel ol aan sumber daya al am.

o Lokasi kampung yakgwasamdhutddn akan me n
pertumbuhan | ambat dan mengarah pada kaw
Secara spasi al kegiatan perkampungan, di a

bersinergi dan saling menunj ang satu s ama

kebutuhan pembang-maannmasi ng

Ha l i ni perlu dipertimbangkan dal am mena
wilayah di Provinsi Papua, sehingga keterka
perkotaan dapat terwujud. Konsentrasi per muk
secara | inier mengi kut.i polrda ngani fgdmndamren
memperti mbangkan kemudahan aksesibilitas da
pel ayanan masyarakat . Sedangkan kecenderun

per muki man menyebar dan berkel ompok dengan

tempat aktivitas, mamlpemt udke npernk aknepl eng k ap an
dan prasarana pendukung sosi al dan ekonomi
kampung secar a konsentris ber ke mbunat me r
perkampungan sebagai pusat pel ayanan dengan

skala yang terbataes, ket kmamayanalper kot aan.
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Peranan kawasan kampung tidak hanya seba

(penyangga) terhadap kawasan perkotaan, ake
membent uk | ar i-knognaenk siintaessr ant ara &kawasan per
kawasan perkotaan, dal am hal a k a ne ksoanloirmg me

masi-mgsi ng.

Pusat per muki man kampung di kembangkan L
dukungan terhadap kawasan perkotaan dan memt
antar kawasan. Dengan demi ki an arahan pengenm

di arahkan pada sistem kegiatan beri kut

o Permuki man kampung yang |l okasinya terseba
o Budi daya pertanian (tanaman pangan, t ana
peternakan, dan peri kanan), sesuai dengan

Kegiatan pada kawasan kampung harus memg
yang telah ada mengenai kawasan | indung, su
Lokasi keberadaan per muki man menur ut ketin

dapat menunj ukkan karakter umum Kkehigadupan 1

cont oh, sagu tidak tumbuh di Pegunungan Ter
utara dan selatan yang berawa. Sebaliknya ma
mengandal kan umbi sebagai makanan pokok mer
yang memil i ki per muki man deat ibregogeiraanp at eknetl uonmpao

rumit pengel ol aannya dibandingkan dengan Kkaé

berada pada satu atau dua kel ompok ketinggi a

b) Suku
Provinsi Papua Tengah mencakup wilayah ad
pada Suku Me e . Suku Me e adal ah suku y anc

pegunungan tengah, di bagian bar aotr.anvge ey adngar

telah dipenuhi dengan akal budiseyxanrg@ d elgalts,
dapat membedakan suku ini dari suku yang | ai
mili knya dengan milik orang | ain, daerah gar
orang | ain dan dapaamampatbayangmdnwari skan ol
Suku Mee memilga&n dramt bar angan paling ut am
perzinaan. Wil ayah adat Meepago mel i puti ena
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Tengah yaitu Kabupaten Dogiyai, Dei yai, Nat
Mi mi k a. Suku Mee mempercayai Ugatame yang me
unsur yakni roh, manusi a, bi natlmenmda ttuankbb uh

bernyawa.

Pola perkampungan, masyarakat Mee tingga
berdekatan satu sama | ain dan membentuk sua
oleh seorang Tonowi . Mayoritas Suku Mee memu
mereka dengan bertani dan beter makak Nkaamrun
kegiatan di bi dang peri kanan dan perdagangan

Sel ain Suku Mee, daerah | ain ddeéperrit iol ekKa
suk-suku di pesi sir yang ter masuk kedal am
di antaranya suku Yaur ,, Vewmoea dMonr aY,e rUnsairaim. S
di wilayah pegunungan terdapat Mee, Moi, dan
provi nsi i ni terdapat Danau Pawindgiany amdgudi h
Wol ani. Sedangkan Pegunungan Jayawijaya sebe
suku seperti Amungme, Damal me, Dem,-sdkiwmu (1 ¢
yang juga bisa ditemui di Papua Pegunungan

(Dauwa) . Sedangkan dpbagTaengples({(KabuPat en Mi

huni ol eh Suku Kamoro dan Suku Sempan.

c) Kebudayaan
Kebudayaan di Provinsi Papua Tengah cuku
wilayah I ndonesi a-maaiimmy a.u kMa smenmg | i ki keuni
k has budaybhderylmemdg&Kebudayaan yang akan di bah
dengan kehidu-pami sslearei t i kot ek a, noken, u k
rumah adat .
1T Rumah Adat
Rumah adat di Papua Tengah beraneka r
kebudayaan dan geogr atmassiwmigl, a ycaohmao maiyrag
Suku Dani di Puncak Jaya, rumah emawa Suk
dan Dogiyai, serta rumah karapao suku Kan

hi dup di dataran tinggi di tepian Danau P
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adat Suku Mee cukup sederhana terdiri at a
dari daun rumbial ang.u al ang

Rumah emawa tersusun atas tiga bagian

atas untuk menyi mpan panah, kayu bakar,
tengah sebagai tempat tidur dan tungku
kol ong rumah di bagian bawah karena rum
rumaphanggung sebagai adaptasi geografinya
surut danau dan sungai. Suku Mee juga mem
beberapa jenis jywammiet wwmiamlia hllaakkiieegi t a owaa

unt uk per empw@wmwo dawnatau k kel uar ga.
Ukiran Kamor o

Seni ukir kayu banyak dipu&kkit epkeksains i ol
selatan PapSaksepsimaiPapua Se$SakwanKamnr o
yang menghuni Mi mi ka di pesi sir sel at an
Kamoro saat i ni belum begitu terkenal S
sudah mendunia sehingga sekarang diupaya
promosi dan membantu pengukir untuk menj
| usa. Seni ukir i mmarjampavedi sebdir i dar i b

bent uk syeapmear{tpier i vseama wepatung ormmbig)ordan

atau tiang yang menggambarkan | el uhur. M
terbuat dari kayu bakau dfeingam mahasiuk,) rta
i ni memi | i ki k e mii rainpmédbB acsseamg &Sru ku As mat . Mk
banyak dipajang di depan rumah adat karap
Noken

Noken mer upakan t as tradi sional khas
Kabupaten Dogiyai. Nokgmarhbegbegrmtngk tjearmiua
akar kayu pohon atau daun yangldi kyernign kkua
dan dirajut menjadi tas jaring. Klebier ada e
Dunia dengan ditetapkan sebagai wari san

wari san dunia oleh Lembaga Kebudayaan Du
pada kegi at-aaris,ehaebagi an besar pendudul
menggunakan Noken sebagai wadahbamaomg me:i

mer ek a.
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T Kot eka

d)

I o
pe
pe
be
ad
pe
it
pe
me

ma
pe
ni
p a
pe

ol
su
Ko
di
me
me
k o
me
pe
s e
k e
Wa
Ke

Ma
Ma
kas
Si s
ndu
ter
al a
ter
u,
gun
ngu
Ma
t a
rik
| a
nt a

nca

Koteka adalah penutup kelamin tradisi
eh beberapa suku pedal aman di pegunungaea
ku Amungme, suku Damal, suku Mee, suku

teka terbuat dar i Lbaigaehn d raibai) pip@araanigisd ny

buang dan dibakar, di mana setiap sukdt
mi | i ki perbedaan bentuk koteka. Pemerin
l uncur kan Oper asi Kot ek a unt uk me n g h a
teka dan digant. dengan pakai agamodern

n juehtk a n pul uhan t on pakai an k e pedal a
sawat terban@ngBaerampgesagrgunaan koteka di
h ahrair i semakin menurun, namun koteka t
pentingan perayaan at au pari wi sat a. |
ri san Buaklyanda ol eh Kementerian Pen

budayaan L ndonesi a

ta Pencahari an

ta pencaharian masyarakat Papua Tengah

i dafmasmansgi wg | ayah. Provinsi Papua Teng
ir, daerah dataran tinggi dan daerah d
duk didadaaraamlggi memi |l i ki mata pencahar.
nak secara sederhana. Jenis komodit:i p e
h kopi , apel , j eruk, nanas dan pi sanc

nakan yang pali bgbmendéaej ohcada®&ahaiymam b

bagiuduke yang bertempat tinggal di C
ungan umumnya bermata pencaharian menan
mpul kan hasil hut an.

syar akat yang hidup di daerah pesisirtr
pencaharian di bi dang peri kanan sebag
anan yang mereka hasil kan cukup beragan
merah untuk jenis peri kaantark dareata hd gore sp
. Pada dataran rendah, masyar akat Pr c
hari an di sekebagaetahanitamdi si onal . K
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pertanian yang menonj ol di antaranya kentang

tanah, kubis, wortel dan sawi
e) Mobilitas Penduduk

Pembangunan sarana prasarana transportasi
gencar dilakukan ol eh Kementerian Perhubung
terakhir. Pembangunan I ni bertujuan unt uk
konektivitas ant ar daer ah di Paguwa.an&lanb an
dengan total panjang 3.642 kil ometer. Pemban
dan menj adi j embat an di stribusi barang unt
masyarakat l okal . Sel ain mel akukan pemban

pemerintah j uga meni ti kbdmuatglsan bmeidiam gk ad er

membangun bandara di pegunungan Papua, hal
beber apa daer ah di Papua Kkhususnya daer a
bergantung pada konektivitas transportasi
pembangunan | al an i ni, nPhebpda t BB usnassryyaa a R a |
Tengah cukup terbatas. Masyarakat Papua Teil
berpindah dari satu tempat menuju tempat | ai

jarak yang cukup jauh dan memakan waktu yang

2. 3.BrofPrlasarWinayah
2. 3. 8Prlof il Sistem Jaringan Transportasi

Sektor transportasi merupakan sal ah satu
dan orang/ penumpang yang berkembang sangat
transportasi j uga berperan di dal am me n d

menunj ang segala aspek kehi dupaan beskioknodal, a:

politik, sosi al budaya maupun pertahanan ke:
transportasi akan mencerminkan pertumbuhan
sehingga transportasi mempunyai peranan y a
Keberhasilan sektor dtirlarhsapordtad aim &kapatsi t as vy
kualitas | ayanan, aksesibilitas, keterjangke
Sistem jaringan transportasi di Provinsi F
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jaringan j al an, terminal, jalan rel, j ar

penyeberangan, jaringan transportasi l aut, d
1)Transportasi Darat
A Jal an

Jaringan jal an memi | i ki keterkaitan yan
struktur tata ruang suatu wi |l ayah unt uk m ¢
opti mal sesuali dengan hierarkinya. Jal an n

terutama yang menyangkut per wuj udaanh pyearnkge mb ¢

sei mbang, pemer ataan hasil pembangunan sert
dan keamanan nasional dalam rangka mewuj udka
Sedangkan kondi si jaringan jalan Provinsi P

pada suRwreaana pengembangaann jdair iPwrgoavd anjsa m Pa p u
RTRW Provinsi induk Papua tahumgahl3d.,aldan sdir
Nasi onal dnaans ijoahlaan ngan jalan yang terdapat
Tengah berdasarkan data RTRW PRO0O@Bnygai Papua
1.Jalan Nasional

a.Pengembangan Jaringan | al an o/Sratredii pri

Mamber amo dRayap-eéNlmbire;

b.Jaringan Jal an Kol ek-Bat aBr Km¢rma Kiammibay

c.Jaringan Jal an Art éwWagkRPekmamrotTalmi k a

d.Jaringan jalan Art edKarpurbiaigeal i Wa me n a
2.Jal an Provinsi

a.Jaringan jalan kol e&aWagh etEeh aneot &Nlabj r e

b.Jaringan X&ltaor Kali merdSHgapat al i
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Gamb&r28Peta Jaringan Jal anTePm@ah nsi Papua
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